
 

 

SKRIPSI 

 

HUBUNGAN PRESTASI AKADEMIK DENGAN KEJADIAN  

QUARTER LIFE CRISIS MAHASISWA DI WILAYAH  

PESISIR SURABAYA 

 

 

 

 

Oleh : 

CHOIRUN NISA’  

NIM. 2010023 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN HANG TUAH SURABAYA 

2024 

 



 

i 

 

SKRIPSI 

 

HUBUNGAN PRESTASI AKADEMIK DENGAN KEJADIAN  

QUARTER LIFE CRISIS MAHASISWA DI WILAYAH  

PESISIR SURABAYA 

 

Diajukan untuk memperoleh gelar Sarjana Keperawatan 

(S.Kep) di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Hang Tuah 

Surabaya 

 

 

 

Oleh : 

 

CHOIRUN NISA’  

NIM. 2010023 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI S1 KEPERAWATAN 

SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN HANG TUAH SURABAYA 

2024 

 



 

ii 

 

HALAMAN PERNYATAAN 

Saya bertanda tangan di bawah ini: 

Nama : Choirun Nisa’ 

NIM : 2010023 

Tanggal Lahir  : 05 Maret 2002 

Program Studi  : S1 Keperawatan 

Menyatakan bahwa skrripsi saya yang berjudul “Hubungan Prestasi Akademik Dengan 

Kejadian Quarter Life Crisis Mahasiswa Di Wilayah Pesisir Surabaya”.  

Jika kemudian hari ternyata saya melakukan tindakan plagiat saya akan bertanggung 

jawab sepenuhnya dan menerima sanksi yang di jatuhkan oleh STIKES Hang Tuah 

Surabaya. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenar-benarnya agar dapat digunakan 

sebagaimana mestinya. 

      Surabaya,   2024  

      

 

 

Choirun Nisa’ 

NIM 2010023 

 

 



 

iii 

 

HALAMAN PERSETUJUAN 

 

Setelah kami periksa dan amati, selaku pembimbing mahasiswa 

Nama    : Choirun Nisa’ 

NIM   : 2010023 

Program Studi  : S1 Keperawatan 

Judul   :  Hubungan Prestasi Akademik Dengan Kejadian Quarter Life 

Crisis Mahasiswa di Wilayah Pesisir Surabaya 

Serta perbaikan-perbaikan sepenuhnya, maka kami menganggap dan dapat 

menyetujui bahwa skripsi ini diajukan dalam sidang memenuhi sebagian 

persyaratan untuk memperoleh gelar : 

SARJANA KEPERAWATAN (S.Kep) 

 

Pembimbing  

 

Pembimbing 2 

 

 

 

Dr.A.V. Sri Suhardiningsih, S.Kep., M.Kes., FISQua 

NIP. 04015 

Sukma Ayu C.K., S.Kep.,Ns., M.Kep., Sp.Kep.J 

NIP.03043 

 

Ditetapkan di : STIKES Hang Tuah Surabaya 

Tanggal : 



 

iv 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

Skripsi dari : 

Nama    : Choirun Nisa’ 

NIM   : 2010023 

Program Studi  : S1 Keperawatan 

Judul   :  “Hubungan Prestasi Akademik Dengan Kejadian Quarter 

Life Crisis Mahasiswa Di Wilayah Pesisir Surabaya” 

Telah dipertahankan di hadapan dewan penguji Sripsi di STIKES Hang Tuah 

Surabaya, dan di nyatakan dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk 

memperoleh gelar “SARJANA KEPERAWATAN” Pada Prodi S-1 Keperawatan 

Stikes Hang Tuah Surabaya. 

   

   

   

 

 

Mengetahui 

Ka Prodi S-1 Keperawatan 

 

   Dr. Puji Hastuti, S.Kep., Ns., M.Kep 

NIP.03010 

 

 

 

Ditetapkan di  : STIKES Hang Tuah Surabaya  

Tanggal  : 

 

 

Penguji I : Dr. Hidayatus Sya’diyah, S.Kep., Ns., M.Kep 

NIP. 03009 

Penguji II : Dr. A .V. Sri Suhardiningsih, S.Kp., M.Kes., FISQua 

NIP. 04015 

Penguji III : Sukma Ayu C.K. S.Kep., Ns., M.Kep., Sp.Kep.J 

NIP. 03043 



 

v 

 

ABSTRAK 

Mahasiswa adalah remaja yang menempuh Pendidikan di perguruan tinggi dengan 

rentang usia 19-25 tahun yang dianggap dewasa lantaran memiliki tanggung jawab 

yang besar. Keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan tugas berpotensi 

mencapai prestasi akademik yang optimal. Mahasiswa seringkali mengalami 

kecemasan, keraguan, rasa takut gagal dan emosi yang tidak stabil yang disebut 

sebagai quarter life crisis. Tujuan penelitian menganalisis hubungan prestasi 

akademik dengan kejadian quarter life crisis pada mahasiswa di Wilayah Pesisir 

Surabaya.  

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analitik korelasi 

dengan pendekatan cross sectional. Teknik sampling penelitian ini menggunakan 

probabilty sampling dengan pendekatan startified random sampling dengan jumlah 

responden 80 mahasiswa. Variabel independen dalam penelitian ini adalah prestasi 

akademik yang diukur dengan nilai IPK dan variabel dependen nya adalah  quarter 

life crisis yang diukur dengan skala likert. Analisis data menggunakan uji Sperman 

Rho p= 0,097 dengan nilai r = 0,187. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa sebagian besar responden memiliki prestasi 

akademik kategori dengan pujian menunjukkan  quarter life crisis tinggi sebanyak 

28 mahasiswa (35,0%) dan hasil uji Sperman Rho terdapat hubungan prestasi 

akademik dengan kejadian  quarter life crisis di wiliayah pesisir Surabaya 

Dalam situasi ini mahasiswa yang mengalami quarter life crisis tentang masa 

depan, terutama dalam bidang akademiknya. individu mampu melewati tantangan 

dalam target harapan dan impian yang ditentukan dan dapat mengendalikan diri.  

 

Kata kunci : Mahasiswa, Prestasi akademik, Quarter Life crisis 
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ABSTRACT 

Students are teenagers who are studying at college with an age range of 19-25 

years who are considered adults because they have great responsibilities. The 

success of students in carrying out their duties has the potential to achieve optimal 

academic achievement. Students often experience anxiety, doubt, fear of failure and 

unstable emotions which are called quarter life crisis. The purpose of the study was 

to analyze the relationship between academic achievement and the incidence of 

quarter life crisis in students in the Surabaya Coastal Area. 

The research design used in this study is correlation analytic with cross sectional 

approach. The sampling technique of this study uses probability sampling with 

stratified random sampling approach with the number of respondents 80 students. 

The independent variable in this study is academic achievement measured by GPA 

and the dependent variable is quarter life crisis measured by Likert scale. Data 

analysis using Sperman Rho test p = 0.097 with r value = 0.187. 

The results of the study showed that most respondents had academic achievement 

in the category with praise indicating a high quarter life crisis of 28 students 

(35.0%) and the results of the Sperman Rho test showed a relationship between 

academic achievement and the occurrence of quarter life crisis in the coastal area 

of Surabaya. 

In this situation, students who experience a quarter life crisis about the future, 

especially in their academics. Individuals are able to overcome challenges in the 

targets of hopes and dreams that are determined and can control themselves. 

Keywords: Students, Academic achievement, Quarter Life crisis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Mahasiswa adalah pelajar yang paling tinggi kedudukann dan sedang 

menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Mahasiswa dianggap dewasa lantaran 

memiliki tanggung jawab yang lebih besar, dengan rentang usia 19 - 25 tahun yang  

tergolong dewasa awal. Masa dewasa awal (adult) yaitu tahap dimana masih 

terheran-heran akan perubahan yang terjadi pada tubuhnya sendiri seperti 

mengembangkan pikiran-pikiran baru, kepekaan yang berlebih - lebihan ditambah 

dengan berkurangnya kendali terhadap “ego” (Rukiyanto et al., 2023). 

Keberhasilan mahasiswa dalam melaksanakan tugas pembelajaran berpotensi 

tinggi untuk mencapai prestasi akademik ditandai dengan nilai IPK baik. Apabila 

mahasiswa mampu menggunakan potensi yang dimilikinya secara optimal maka 

tuntutan akademik dapat dipenuhi. Begitu sebaliknya apabila mahasiswa tidak 

mampu menggunakan potensi yang dimilikinya maka tuntutan akademik tidak 

terpenuhi, mahasiswa mengalami kecemasan  dan perasaan keraguan atas 

kmampuan diri sendiri, merasa takut gagal, dan banyaknya ketidakstabilan 

emosional sehingga memunculkan quarter life crisis yang merupakan fenomena 

individu mengalami respon atas masalah yang terus berkembang dan tidak ada 

solusi yang jelas serta muncul kecemasan dan perasaan terhadap munculnya 

keraguan akan kemampuan diri sendiri, takut akan kegagalan, perubahan terus 

menerus, banyaknya ketidakstabilan emosional.(Islam et al., 2023) 
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Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Linkedin (2017) terkait quarter life 

crisis menunjukan sebanyak 75% dari 6.014 partisipan dari berbagai negara 

seperti, Amerika, Inggris, India, dan Australia dengan rentang usia 25-33 tahun 

pernah mengalami quarter life crisis (Ginting & Argasiam, 2022). Robbins dan 

Wilner mengatakan bahwa penyebab utama seseorang berada di fase quarter life 

crisis karena ia kehilangan jati dirinya dalam arti di usia dua puluhan ia masih 

belum bisa memahami dan mengenali dirinya sendiri.  

Peneliti melakukan studi pendahuluan pada 25 Februari 2024 dengan cara 

wawancara yang melibatkan 20 mahasiswa di wilayah Kelurahan Kenjeran 

Surabaya, melalui hasil wawancara dan observasi,  ditemukan bahwa sebanyak 12 

mahasiswa mengalami kecemasan akan kegagalan dalam bidang akademik. Mulai 

dari takut gagal mendapatkan nilai memuaskan, takut gagal mengerjakan ujian 

walaupun sudah belajar serta sebanyak 8 mahasiswa mengalami kekhawatiran 

akan pembelajaran dan beban akademik karena dalam Pendidikan Tinggi proses 

seseorang beradaptasi jauh lebih besar dibandingkan dengan jenjang  

Mahasiswa yang mengalami quarter life crisis saat menempuh pendidikan 

tinggi dimana tuntutan masa transisi antara kehidupan Sekolah Menegah Atas 

(SMA) dan kehidupan Universitas tidak dapatk dukungan dari orang-orang 

sekitarnya. Setiap individu membutuhkan dukungan untuk  berkembang dalam 

kondisi saat ini, sehingga membentuk rasa aman dan nyaman menyelesaikan 

keinginana pada akademiknya. Jika  mahasiswa yang tidak mendapatkan 

dorongan dari orang sekitarnya dapat menyebabkan kecemasan seperti khawatir 

dan kebingungans ehingga mahasiswa mendapatkan IPK yang tidak optimal. 

(Daud Hasibuan, 2020). 
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Quarter life crisis dapat diatasi dengan memberikan individu berupa terapi 

yang fokus untuk membantu individu untuk menyelesaikan permasalahannya. 

Terapi yang tepat digunakan akan membanu individu dapat mengatasi masa 

quarter life crisis nya salah satunya menggunakan pendekatan gestalt untuk 

mengatasi quarter life crisis individu.  

Pendekatan gestalt juga dapat dilakukan dengan cara konseling kelompok. 

Sukmawati, Neviyarni, Netrawati & Karneli (2019) menjelaskan bahwa kegiatan 

konseling kelompok dapat digunakan dengan tujuan untuk tercapainya 

penyelenggaraan konseling yang berhasil ketika segi kematangan, kesiapan dan 

susunan anggota sangat memiliki keterkaitan dalam menentukan kesuksesan atau 

kegagalan sebuah konseling. Maka dari itu dengan adanya layanan konseling 

kelompok menggunakan terapi pendekatan gestalt diharapkan dapat mengatasi 

individu-individu yang sedang mengalami masa-masa  quarter life crisis dalam 

kehidupan mereka, adanya sharing atau berbagi cerita dan mencarikan solusi 

secara bersama, diharapkan keadaan  quarter life crisis dapat teratasi dan mereka 

yang mengalami fase ini bisa mendapatkan solusi untuk mengatasinya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas yang menjadi rumusan masalah dalam 

penelitian adalah apakah ada Hubungan Prestasi Akademik Dengan Kejadian 

Quarter Life Crisis Mahasiswa Di Wilayah Pesisir Surabaya. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Utama  

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan 

Prestasi Akademik Dengan Kejadian Quarter Life Crisis Mahasiswa Di Wilayah 
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Pesisir Surabaya. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi Prestasi Akademik Mahasiswa Di Wilayah Pesisir Surabaya 

2. Mengidentifikasi Kejadian Quarter Life Crisis Mahasiswa Di Wilayah Pesisir 

Surabaya 

3. Menganalisis Hubungan Prestasi Akademik Dengan Kejadian Quarter Life 

Crisis Mahasiswa Di Wilayah Pesisir Surabaya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teori dalam penelitian ini diharapkan mampu menerapkan 

hubungan dukungan sosial pada kejadian seseorang dalam mengalami gangguan 

mood. Diharapkan dapat menambah referensi dalam tinjauan Hubungan Prestasi 

Akademik Dengan Kejadian Quarter Life Crisis Mahasiswa Di Wilayah Pesisir 

Surabaya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Bagi Responden 

Diharapkan dengan adanya peneltian ini mampu menerapkan Prestasi 

Akademik Dengan Kejadian Quarter Life Crisis Mahasiswa Di Wilayah Pesisir, 

sehingga responden bisa memberikan saran, arahan dan jalan keluar pada 

seseorang yang suasana hatinya abnormal. 

2. Bagi Tempat Penelitian 

Diharapkan dapat digunakan untuk beradaptasi dalam menerapkan Prestasi 

Akademik Dengan Kejadian Quarter Life Crisis Mahasiswa Di Wilayah Pesisir 

dengan adanya penelitian ini mampu berkembang 
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3. Bagi Keperawatan 

Diharapkan penelitian ini bisa digunakan informasi terkait menganalisis 

pengetahuan terkait Prestasi Akademik Dengan Kejadian Quarter Life Crisis 

Mahasiswa Di Wilayah Pesisir 

4. Bagi penelitian Selanjutnya 

Diharapkan penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan referensi penelitian 

selanjutnya 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai konsep, landasan teori dan bebagai aspek 

yang terkait dengan topik penelitian, meliput 1) Konsep Mahasiswa 2) Konsep 

Prestasi Akademik 3) Konsep Quarter Life Crisis 4) Teori Keperawatan Self Care 

5) Hubungan Antar Konsep 6) Riview Jurnal 

2.1 Konsep Mahasiswa 

2.1.1 Pengertian Mahasiswa 

Mahasiswa adalah seseorang yang berada dipendidikan perguruan tinggi 

dengan batas usia 19-25 tahun. Mahasiswa. Sementara itu perguruan tinggi 

merupakan lembaga pendidikan yang diserahi tugas dan tanggung jawab 

mempersiapkan mahasiswa dengan tujuan pendidikan tinggi dan menjalani dan 

mengikuti kegiatan akademik selama masa studi di perguruan tinggi serta dapat 

menyelesaikan masa kuliah dengan tepat waktu. Mahasiswa mengalami satu 

tingkat lebih dewasa dari remaja yang masih duduk di bangku SMA, dimana 

sekarang Mahasiswa mencoba menata hidup dan mencari peluang kesuksesan 

dimasa depannya(Homaedi & Yuliana, 2022)  

2.1.2 Ciri - Ciri Mahasiswa 

Menurut Jurnal  (Zulviah, 2021)   mahasiswa merupakan kelompok masyarakat 

yang memepunyai ciri tertentu, antara lain : 

1. Mempunyai kemampuan dan kesempatan untuk belajar di perguruan tinggi 

yang dapat digolongkan kaum intelektual ( cerdas,berakal, dan berfikir jernih) 

2. Diharapkan mampu sebagai pemimpin yang terampil, baik di masyarakat dan 

dunia kerja 
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3. Diharapkan masuk kedunia kerja sebagai tenaga yang berkualitas dan profesional 

2.1.3 Peranan Mahasiswa 

Menurut Junal (Pendidikan et al., 2020) mahasiswa sebagai agen 

perubahan sosial yang dituntut sebagaimana perannya didunia nayata., ada tiga 

peran penting bagi mahasiswa. Diantaranya : 

1. Peran Intelektual 

Mahasiswa sebagai yang cerdas dan jeli harus bisa menjalankan hidup secara 

profesional dan harapan bagi masyarakat. 

2. Peran Moral 

Mahasiswa sebagai yang hidup di lingkungan kampus dimana dikenal bebas 

berekpresi, bereaksi, berdiskusi, berspekulasi. Harus berperilaku yang bermoral 

dalam setiap tindakan dan berpengaruh pada kondisi lingkungan 

3. Sosial 

Mahasiswa sebagai yang membawa perubahan harus berenergi, berpikir kritis 

dan bertindak sesuai pada lingkungan masyarakat. 

2.2 Prestasi Akademik 

2.2.1 Pengertian Prestasi Akademik 

Prestasi akademik istilahnya adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua 

kata yaitu prestasi dan akademik dimana memiliki arti yang berbeda. Prestasi 

adalah hasil yang telah dicapai, dilakukan dan dikerjakan oleh seseorang. Prestasi 

tidak selalu sama dalam berbagai bidang. Misalnya, dalam bidang olahraga, 

kesenian, sastra dan sebagainya. Sedangkan akademik lebih ke hal yang berkaitan 

dengan keilmuan hasil yang dicapai oleh individu melalui usaha yang dialami 
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secara langsung dan merupakan aktivitas kecakapan dalam situasi tertentu (Yusup 

Pratama et al., 2023). 

Prestasi akademik dinyatakan sebagai pengetahuan yang dicapai atau 

keterampilan yang dikembangkan dalam mata pelajaran tertentu. Sebagaimana 

dijelaskan sebelumnya untuk menilai kemampuan mahasiswa untuk berhasil 

didunia pendidikan. Pentingnya pemahaman akan prestasi akademik terletak pada 

perannya dalam membentuk invidu yang berkualitas. Akademik melibatkan proses 

pembelajaran, penilaian, melalui pendekatan akademik yang baik, dapat 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan yang dibutuhkan untuk menghadapi 

tantangan didunia nyata. Adanya kemampuan literasi informasi yang baik dapat 

meningkatkan kemampuan kognitif mahasiswa. berpikir kritis penting bagi semua 

orang dan perlu diajarkan sejak usia muda sehingga dengan mahasiswa yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis penting bagi semua orang dan perlu diajarkan 

sejak usia muda sehingga dengan mahasiswa yang memiliki kemampuan berpikir 

kritis dapat mengoptimalkan hasil yang diperoleh dalam proses 

kegiatan pembelajaran. (Husna & Jumino, 2022) 

2.2.2 Macam-macam Prestasi Akademik 

Mengklasifikasi prestasi akaemik menjadi tiga bagian, yaitu 

1. Kemampuan Bahasa 

Semakin berkembangnya seseorang untuk membangun dan membentuk 

hubungan yang memperluas pengetahuan , hal ini sangat bergantung pada 

penggunaan bahasa. 
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2. Kemampuan Matematika 

Kemampuan berhitung mempunyai fungsi yaitu menekankan berpikir 

mengahadapi situasi yang berhubungan dengan angka. 

3. Kemampuan Ilmu Pengetahuan 

Didunia banyak produk yang dipenuhi kerja ilmiah, setiap orang perlu 

menggunakan informasi ilmiah. Melalui studi ilmu pengetahuan bertambahlah 

pengetahuan tetntang dunia. 

2.2.3 Fungsi Penilaian Prestasi Akademik 

Menurut jurnal(Al Rosied & Istiqomah, 2020) Ada beberapa fungsi 

penilain dibidang akademik, diantaranya : 

1. Untuk mengetahui kesiapan mahasiswa menempuh pendidikan tertentu. 

Informasi ini berharga bagi pendidikan dalam memberikan pengajaran pada 

mahasiswa dan mengetahui kelemahan maupun kelebihan dasar mahasiswa 

dalam belajar sehngga menyesuaikan pelajaran yang diberikan. Seabagai dasar 

terhadap kesulitan yang dihadapi oleh mahasiswa. 

2. Untuk mendaptkan infromasi dalam memberikan bimbingan tetang pendidikan 

yang cocok Dengan penilaian yang dilakukan untuk mengetahui segala potensi 

yang dimiliki mahasiswa dan menghindari adanya salah pilih dalam penentuan 

jurusan 

3. Untuk membandingkan prestasi yang diperoleh mahasiswa sesuai dengan 

kapasitasnya. Jika ada beberapa mata kuliah yang didapatkan lebih rendah 

maka perlu dicari faktor penghambat. Agar mahasiswa dapat memepelajarari 

sesuai kapasitasnya. 
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2.2.4 Faktor Yang memepngaruhi Prestasi Akademik 

Menururt (Nauli Thaib, 2013) untuk meraih pertasi akademik banyak 

faktor yang harus diperhatian dalam dunia pendidikan di perguruan tinggi yang 

tidak stabil dan mengalami kegagalan. antara lain : 

1. Faktor Internal 

Faktor yang berasal dari dalam diri yang dapat mempengaruhi prestasi akademik dan 

dapat dibedakan menjadi dua bagian, yaitu : 

a. Faktor Fisiologis 

Faktor yang berhubungan dengan kesehatan dan pancaindera yang 

mencakup : 

1) Kesehatan Badan 

Untuk menempuh studi yang baik perlu diperhatikan dan memelihara 

kesehatan tubuh. Dalam upaya memelihara kesehatan perlu diperhatikan pola 

makan, pola tidur dan olahraga untuk memperlancarkan metabolisme dalam 

tubuh. 

2) Pancraindera 

Syarat untuk dapat belajar dengan baik, dalam pendidikan panca indera yang 

memiliki peran lebih pada saat belajar seperti mata dan telinga. Sebagian hal 

ini yang dipelajari oleh manusia melalui penglihatan dan pendengaran. Jika 

seorang anak memiliki cacat fisik dapat memepengaruhi prestasi akademik. 

b. Faktor Psikologis 

Faktor Psikologis memiliki peran dalam keberhasilan dalam mencapai 

prestasi akademik. Ada faktor yang memepengaruhi prestasi 

akademik,diantaranya  
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1) Inteligensi 

Prestasi akademik yang ditampilkan oleh mahasiswa mempunyai kaitan erat 

dengan kecerdasan yang dimilikinya 

a) Bakat 

Disamping Intelegensi (Kecerdasan), merupakan salah satu faktor yang 

berpengaruh terhadap proses mahasiswa menunjang keberhasilan 

dibidang tertentu. Bakata biasanya diartikan kemampuan bawaan yang 

masuk dalam peengembangan atau dilatih. 

b) Minat 

Menurut Slameto (1995), suatu rasa suka dan rasa ketertarikan pada hal 

atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat merupakan motorik 

pergerakan yang menentukan keberhasil belajar. 

c) Motivasi 

Motivasi merupakan dorongan yang mendasari setiap usaha untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. Karena adanya keinginan atau 

kebutuhan dalam diri seseorang. Motivasi merupakan faktor psikis yang 

bersifat inteletual. 

d) Kemampuan Kognitif 

Ada empat kemampuan yang harus dikuasi untuk sampai pada 

penguasaan ilmu pengetahuan yaitu : 

a. Persepsi, suatu proses yang menyangkut pesan dan infromasi 

dalam otak manusia 

b. Daya ingat, berhubungan dengan mengingat pengetahuan yang telah 

didapat atau kesan yang diperoleh dimasa lampau 
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c. Berpikir, tingkah laku yang sering implisit (tersembunyi) 

d. Daya konsetnrasi, kemampuan memfokuskan pikiran, perasaan, 

kemauan dan panca indera 

2. Faktor Eksternal 

Faktor yang ada dalam diri mahasiswa dapat mempengaruhi prestasi akademik yaitu 

faktor dari luar, anatra lain (Santika, 2020). 

a. Faktor lingkungan 

1) Sosial ekonomi keluarga 

Dengan sosial ekonomi yang memadai,l ebih berkesempatan mendapatkan 

fasilitas belajar yang lebih baik. 

2) Pendidikan orang tua 

Orang tua yang telah menempuh jenjang pendidikan jauh memperhatian 

dibandingkan dengan yang jenjang pendidikan lebih rendah. 

3) Perhatian orang tua dan susana hubungan antar anggota keluarga 

Dukungan dari keluarga merupakan suatu pemacu semangat berprestasi 

bagi seseorang. Dukungan secara langsung mapun tidak langsung. 

b.  Faktor lingkungan Kampus 

1) Sarana dan prasarana 

Kelengkapan fasilitas akan membantu kelancaran proses belajar 

mengajar bagi mahasiswa. 

2) Kompetensi Dosen 

Kualitas dosen berpengaruh dalam meraih prestas dengan kinerja yang 

baiki, Bila seorang merasa kebutuhannya untuk berprestasi dengan baik 

maka dapat memenuhi rasa keingintahuannya. 
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c. Kurikulum dan metode mengajar 

Hal ini meliputi materi dan bagaimana cara memberikan materi tersebut 

dan yang lebih interaktif sangat diperlukan untuk menumbuhkan minat 

dan peran pada mahasiswa sat kegiatan mengajar berlangsung. 

d. Faktor lingkungan Masyarakat 

1) Sosial Budaya 

Pandangan masyarakat tentang pendidikan akan memepengaruhi 

kesungguhan pendidikan terhadap mahasiswa. 

2) Partisipasi terhadap pendidikan 

Pihak telah berpartisipasi dan mendukung kegiatan pendidikan, setiap orang 

akan lebih menghargai dan berusaha menunjukan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan. 

3) Alat ukur prestasi akademik 

Prestasi akademik mahasiswa dapat diketahui dari hasil Indeks prestasi 

akademik  

2.2.5 Indikator Prestasi Akademik 

1.  Indeks Prestasi Akademik  

IPK yang merupakan singkatan dari Indeks Prestasi Kumulatif merupakan 

ukuran kemampuan mahasiswa sampai jangka waktu tertentu yang dihitung dari 

(SKS) setiap mata kuliah yang diselesaikan.Besarnya nilai dikalikan dengan 

bobot masing-masing mata kuliah dan dibagi dengan jumlah SKS yang 

diselesaikan selama periode tersebut. IPK diraih melalui kolaborasi antara dosen 

dan mahasiswa. Fakultas menilai siswa sebelum kelas pada awal semester. 

Biasanya pada saat perkuliahan, para dosen menetapkan aturan-aturan yang 

disepakati bersama selama semester tersebut. Evaluasi kinerja siswa dalam Mata 
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Kuliah atau kegiatan pembelajaran lainnya dilakukan dengan simbol huruf dan 

digital yang nilai totalnya berkisar antara 0,00-4,00 dengan nilai luas masing-

masing(Pendidikan et al., 2016) . 

2. Indeks Prestasi Seemester 

Prestasi mahasiswa selama menerima indeks semester diterapkan dalam 

prosesnya sehingga memungkinkan untuk mengukur prestasi mahasiswa dalam 

mengumpulkan dan mengolah informasi. Proses ini dilakukan oleh guru sebagai 

dosen untuk mengetahui potensi siswa yang diajarnya. Penggunaan pengetahuan 

potensial sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dalam suatu bidang tertentu 

memerlukan penyempurnaan lebih lanjut terhadap potensi tersebut agar potensi 

tersebut tidak tersembunyi. Selain itu, pemetaan potensi mahasiswa digunakan 

untuk mengetahui kemampuan belajar dan memahami perilaku mahasiswa untuk 

memberikan arahan yang lebih baik selama semester. Dalam evaluasi setiap 

semester, mahasiswa berusaha memperbaiki diri dan melakukan perubahan 

untuk semester berikutnya  (Susilo & Arifin, 2020). 

3. Angka Kelulusan  

Kelulusan adalah salah satu penilain dalam akreditasi perguruan tinggi. 

Penyelesaian studi mahasiswa tepat waktu menjadi salah satu penentu dalam 

penilaian tersebut (Pratama et al., 2024). 

4.  Waktu  Tempuh Pendidikan  

Salah satu ukuran prestasi seseorang dalam menyelesaikan pendidikannya 

adalah waktu tempuh pendidikan. Apabila seseorang dapat yang menyelesaikan 

pendidikannya lebih awal menunjukkan prestasi yang diraih seseorang terbilang 

baik, begitupun sebaliknya waktu tempuh pendidikan yang melebihi waktu 
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normal menujukkan prestasi yang diraih seseorang terbilang kurang baik, 

predikat kelulusan. 

2.3 Konsep Quarter Life Crisis 

2.3.1 Pengertian Quarter Life Crisis 

Quarter Life Crisis dialami individu yang berada pada tahap emerging 

adulthood yaitu pada usia 19-25 tahun dimana mahasiswa tergolong individu yang 

rentan mengalami quarter life crisis (Razak, 2022). Quarter Life Crisis memiliki 

aspek yang berkaitan dengan cemas, stres, depresi dan keperayaan diri. Kondisi 

ini memepengaruhi kehidupan sehari- hari. Kemampuan mengatasi krisis 

menunjukkan bahwa individu mampu beradaptasi sehingga membuat terdapat 

dugaan bahwa kemampuan individu untuk melakukan penyesuaian diri terhadap 

berbagai macam tantangan dan hambatan yang dirasakannya dalam masa krisis. 

Diketahui bahwa kesejahteraan mental pada mahasiswa maupun mahasiswa yang 

sudah lulus yang disebabkan karena banyaknya tuntutan yang dihadapi seperti 

dalam hal akademik, pilihan mengenai pekerjaan yang ingin ditempuh, hingga 

hubungan interpersonal (Suyono et al., 2021) 

Mahasiswa berhasil melalui quarter life crisis, selain mencapai kehidupan 

yang lebih stabil, secara individu akan lebih mampu ketika dihadapkan pada 

permasalahan. Bahkan, individu yang berhasil melalui quarter life crisis juga akan 

menyadari bahwa perubahan yang tidak menyenangkan terkadang memang 

dibutuhkan agar bisa meraih yang diinginkan.  Sebaliknya, Ketika masih terjebak 

maka ia akan mengalami perasaan tidak berdaya, meragukan diri sendiri, serta 

takut akan kegagalan. Mereka yang gagal juga merasa insecure tentang pencapaian 

mereka, rencana jangka panjang, hingga tujuan hidup mereka.  
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2.3.2 Karakteristik Quarter Life Crisis 

Dalam quarter life crisis memiliki 4 fase yang dialami pada rentang usia 

19-25 tahun, anatara lain : 

1. Fase Pertama, Dewasa awal dimana diri telah berkomitmen untuk hubungan 

tertentu, pekerjaan maupun kelompok sosial. Sehingga munculnya konflik 

batin atas situasi dalam jangka panjang. 

2. Fase Kedua, Setiap individu pada puncak emosional krisis dimana seseorang 

akan mengambil langkah aktif untuk keluar dari komitmen yang dibuat dan 

memisahkan diri dari keadaan saat ini. Tahap ini seseorang akan kehilangan 

identitas diri untuk sementara. 

3. Fase Ketiga, Fase dimana seseorang memiliki gaya hidup baru dam mereka 

mencoba dengan membuat perubahan pada diri mereka sendiri. 

4. Fase Keempat, Tahap ini mereka berkomitmen untuk peran baru yang dianggap 

lebih termotivasi. Seseorang merasa puas dalam mengendalikan diri dari pra-krisis 

kehidupan. dimana individu melewati kegelisahan dan kecemasan yang berdampak 

pada kehidupannya 

2.3.3 Aspek - Aspek Quarter Life Crisis 

Menurut (Karpika & Segel, 2021) menjelaskan terdapat tujuh aspek krisis 

di dewasa awal yang dapat diidentifikasi, antara lain : 

1. Kebimbangan individu dalam mengambil keputusan 

Seseorang yang berada difase ini akan merasakan kesulitan dan juga keraguan 

akan keputusan. 



17 

 

 

 

2. Putus asa akan bidang akademis 

Kondisi ini secara individu merasakan bahwa dirinya gagal kehilangan harapan 

dalam hidupnya. Seseorang yang mempertanyakan melanjutkan pendidikan 

serta menempuh karier dengan bidang yang diminatinya 

3. Penilaian negatif terhadap diri sendiri 

Seseorang mengalami kekurangan keyakinan terhadap kemampuan pribadinya. 

Dampaknya akan merasa bahwa prestasi dan usaha yang telah mereka lakukan 

tidak memenuhi harapan (Khairunisa & Gumiandari, 2023) 

4. Individu merasa terperangkap dalam keadaan rumit 

Fase diamana mereka menanggap bahwa tidak ada solusi yang dapat ditemukan 

untuk masalh yang dihadapinya. 

5. Kekhawatiran yang dialami seseorang 

Perasaan gelisah terhadap situasi yang belum terwujud diwaktu yang akan 

datang. Tentang mimpi yang diinginkan dimasa depan tidak sesuai target. Saat 

melihat tentang masa depan, individu akan takut pada banyaknya perbedaan objek 

dan peristiwa yang nantinya akan terjadi sehingga masa depan menjadi hal yang 

mengkhawatirkan bagi individu dimana pemikiran-pemikiran akan hal yang 

belum tentu terjadi muncul (Syuhadak et al., 2023) 

6. Perasaan tertekan 

Kondisi ini merasa tidak berdaya karena munculnya untuk menjadi pribadi yang 

mandiri. 
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7. Khawatir dengan relasi interpersonal 

Seseorang yang merasa prihatin bahwa telah mengecewakan anggota 

keluarga, teman dan pasangan karena keadaan yang tidak memenuhi yang 

diharapan. 

2.3.4 Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Quarter Life Crisis 

Menurut Jurnal(Karpika & Segel, 2021) Quarter Life Crisis tidak muncul 

pada individu, ada beberapa kecenderungan yang memepengaruhi kondisi tersebut. 

Terdapat dua faktor yang memepengaruhi quarter life crisis, antara lain : 

1. Faktor Internal 

Individu sangat mungkin menjadi pemicu timbulnya quarter life crisis. Hal ini 

individu melewati masa Emerging Adulthood. Faktor internal diantaranya : 

a. Identity exploration, Tahap proses eksplorasi seseorang menuju kedewasan 

dimulai. Proses pencarian identitas diri membuat seseorang mengalami 

kebimbangan dan kecemasan, karena sadar pada pilihan hidupnya. 

b. Instability, Tahap Emerging Adulthood. Individu akan mengalami 

perubahan yang terus - menerus. Namun diuasia 21 tahun merupakan saat 

dimana individu disibukkan dengan tantangan akademik, pencarian 

pekerjaan, kegelisahan untuk mandiri dan sebagainnya. 

c. Being Self-focuse, Tahap pada individu mulai berusaha untuk menjadi 

mandiri, mulai belajar mengambil keputusan sendiri dan bertanggung 

jawab atas keputusan yang sulit tersebut. 
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d. Feeling in between, Tahap pada perasaan antara dewasa dan reamaja 

dikarenakan masih belum dewasa sepenuhnya. Seperti bertanggung jawab 

penuh atas dirinya sendiri. 

e. The age of possibilities, Tahap dimana individu mengalami pertanyaan 

tentang harapan dan mimpi dimasa depan. Sehingga muncul kekhawatiran 

tidak tercapainya harapan dan mimpi tersebut. 

2. Faktor Eksternal 

a. Dukungan sosial 

Salah satu yang memepengaruhi quarter life crisis dari faktor eksternal adalah 

berupa dukungan sosial. Pada pariode ini individu mulai mempertayakan 

kesiapannya dimasa depan. Sehingga timbulnya keinginan untuk mandiri  

b. Kehidupan pekerjaan dan karir 

Sebagian orang merasa bahwa secara emosional bangku perkuliahan tidak 

cukup membantu dalam menyiapkan seseorang di dunia kerja. Selain itu 

munculnya kebimbangan dalam individu memilih pekerjaan yang sesuai 

minat atau hanya sebagai tuntutan kebutuhan. 

c. Tantangan di bidang akademik 

Dalam akademik individu merasa tidak sesuai bidang yang diminati, pada tahap ini 

semakin banyak munculnya keraguan tentang akademik yang ditempuhnya. Sehingga 

tidak sedikit yang merasa bimbang untuk melanjutkan pendidikan ke perguruan tinggi 

dikarenakan berbagai alasan seperti, finanasial, tuntutan sosial, tuntutan keluarga dan 
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sebagainya. 

2.3.5 Alat Pengukur Quarter Life Crisis 

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah penilaian skala Likert 

yang bertujuan untuk quarter life crisis. Instrumen ini terdiri dari 28 aitem 

pernyataan ordinal yang diberikan untuk pernyataan favourable, yaitu SS (Sangat 

Setuju) memperoleh skor 5, S (Setuju) memperoleh skor 4, N (Netral ) memperoleh 

skor 3, TS (Tidak Setuju) memperoleh skor 2, STS (Sangat Tidak Setuju) 

memperoleh skor 1. Untuk pernyataan unfavourable, yaitu SS (Sangat Setuju) 

memperoleh skor 1, S (Setuju) memperoleh skor 2, N (Netral) memperoleh skor 3, 

TS (Tidak Setuju) memperoleh skor 4, STS (Sangat Tidak Setuju)  skor 5. Skor 

Kategori pada tingkat Quarter Life Crisis yang Kategori Sangat Tinggi memperoleh 

(>102), Kategori Tinggi memperoleh skor  (96-102), Kategori  Rendah memperoleh 

skor (85-90), Kategori sangat rendah dengan memperoleh skor (<85). 

 

 

2.4 Konsep Keperawatan Self Care Menurut Dorothea E. Orem 

2.4.1 Profil Dorothea E. Orem 

Dorothea Elizabeth Orem lahir pada tahun 1919 dibaltimore, Maryland. 

Dorothea Elizabeth Orem Pendidikan sekolah perawatan dirumah sakit Providence 

di Washington DC. Lulus sarjana muda tahun 1930. Lulus master tahun 1939 

pendidikan keperawatan. Tahun 1945 bekerja di Universitas Katolik di Amerika 

Tabel 2. 1 Skor Kategori Quarter Life Crisis 

Nilai Keterangan 

Sangat Tinggi (>102) 

Tinggi (96 – 102) 

Sangat Rendah) (85 – 90) 

Rendah (<85) 
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selama perjalanan karirnya ia telah bekerja sebagai staf perawat, perawat tugas 

pribadi, Pendidikan, administasi keperawatan dan sebagai konsultan tahun 1970. 

Pada tahun 1958-1959 sebagai konsultan di departemen kesehatan pada 

bagian Pendidikan kesejahteraan dan berpartisipasi pada proyek pelatihan 

keperawatan dan konsep perawatan orem dipublikasikan pertama kali, setelah itu 

pafa tahu 1965-1968 Orem membentuk model teori keperawatan komunitas dan 

membentuk kelompok perekmbangan keperawatan yang menghasilkan kerja sama 

tentang disiplin keperawatan. Tahun 1980 mendapatkan penghargaan dari alumni 

Universitas katolik Amerika tentang teori keperawatan, selanjutkannya Orem 

mengembangkan konsep keperawatan tentang perawatan diri sendiri dan tahun 

1980 mempublikasikan buku kedua yang tentang edisi pertama diperluas pada 

keluarga, kelompok dan masyaraka kemudian pada tahu 1985 mempublikasikan 

buku ketiga berisi tentang tiga teori, yaitu : Theory Self care, Theory Seld Care 

Deficit, Theory System Keperawatan (Muhlisin et al., 2010).  

2.5 Teori Self Care 

Menurut Orem (2001), perawatan diri adalah kegiatan individu yang 

bertujuan untuk memenuhi kebutuhan kelangsungan hidupnya, memelihara 

kesehatan dan meningkatkan kesejahteraan individu itu sendiri, terlepas dari 

apakah ia sehat atau sakit. Dorothea E. Orem menciptakan ide teori keperawatan 

tentang perawatan diri pada tahun 1971 dan dikenal dengan Self- Care Deficit 

Nursing Theory (SCDNT)  

Teori ini menjadi model keperawatan pertama yang dikembangkan. Model 

Orem berbasis teori terdiri dari tiga perspektif teoritis berikut: Teori perawatan diri 
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(self care theory), Teori defisit perawatan diri (deficit self care theory) dan Teori 

sistem keperawatan (nursing system theory). 

1. Teori perawatan diri (Self Care Theory) : Perawatan diri merupakan kegiatan 

setiap hari yang bertujuan untuk mempertahankan hidup, memelihara 

kesehatan dan kesejahteraan. Seseorang yang mengalami kesulitan dalam 

memenuhi kebutuhan perawatan dirinya memerlukan bantuan orang lain 

untuk memenuhinya. 

2. Teori deficit perawatan diri (Deficit Self Care Theory) : Defisit perawatan diri 

yang berhubunganantara efek perawatan dengan kebutuhan teraupetik tidak 

memadai dan membutuhkan bantuan orang lain. 

3. Teori sistem keperawatan (Nursing System Theory) : Mendeskripsikan dan 

menjelaskan hubungan interpersonal yang harus diciptakan dan dipelihara 

oleh seorang perawat agar dapat melakukan sesuatu secara produktif. 

 

Gambar 2. 1 Kerangka konseptual self care deficit menurut Orem’s untuk 

keperawatan. 

Keterangan gambar : H = hubungan, < = hubungan dengan gangguan, saat ini atau 

yang akan datang (Orem, 2001). 
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Penjelasan gambar sebagai berikut : 

Perawatan diri adalah kemampuan individu dalam melakukan keperawatan diri 

dimana dapat mengalami gangguan jika seseorang jatuh sakit, kondisi yang 

melelahkan (stress fisik dan psikiologis). Defisit perawatan diri terjadi jika 

seseorang atau diri sendiri tidak mampu memenuhi kebutuhan keperawatan 

dirinya. Seorang perawat saat melakukan kegiatan harus memeiliki pengetahuan 

tentang asuhan keperawatan sehingga mampu mengambil keputusan yang tepat. 

Orem mengidentifikasi yang dapat digunakan dalam membantu Self Care : 

1) Melakukan untuk orang lain 

2) Memberikan petunjuk dan pengarahan 

3) Memberikan dukungan fisik maupun pisikologis 

4) Memberikan lingkungan yang mendukung pengembangan personal 

5) Pendidikan 

Agen keperawatan adalah merupakan pengalaman hidup yang didaptkan 

oleh perawat selama beberapa tahun dalam masa pendidikan dan praktek 

digunakan dalam proses penyembuhan. Memiliki kelompok perawat yang 

memiliki kemampuan khusus untuk membantu memberikan bantuan dalam 

mengatasi gangguan kesehatan. 

Agen perawatan diri berhubungan dengan kemampuan dan kebiasaan diri 

dalam melakukan perawatan diri (Self Care Limitation). Terjadi karena gangguan 

atau masalah pada sistem tubuh dimana mempengaruhi kemampuan individu 

dalam melakukan perawatan diri. Kebutuhan perawatan diri akan keseluruhan 

Upaya dalam melakukan perawatan diri dengan menggunakan metode yang tepat 

dan memanfaatkan teknologi terkini. 
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Faktor yang berpengaruh dalam memenuhi kebutuhan Self Care 

berdasarkan Orem (2001), sebagai berikut : 

1) Usia 

Usia yang terus bertambah dapat mempengaruhi Self Care. Cenderung memilki 

hubungan keterbatasan yang memunculkan kebutuhan pemenuhan perawatan diri 

(Self Care). 

2) Jenis Kelamin 

Jenis kelamin mempunyai kemampuan dalam perawatan diri dimana laki-laki banyak 

penyimpangan kesehatan dibandingkan dengan Perempuan. 

3) Status Perkembangan 

Status perkembangan meliputi Tingkat fisik pada seseorang, fungsional, 

perkembangan kognitif dan psikososial (Orem 2001). Secara kohnitif dan perilaku 

pertumbuhan akan berubah sepanjanh hidun sehingga perawat mempertimbangkan 

Tingkat pertumbuhan dan perkembang dalam memberikan pelayanan. 

4) Status Kesehatan 

Status kesehatan berdasarkan status kesehatan saat ini dan dahuku (Riwayat 

kesehatan dahulu). Status kesehatan meliputi : diagnose medi, gambaran kondisi 

pasien, komplikasi, perawatan yang mempengaruhi kebutuhan self care yang dapat 

dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu : sistem bantuan penuh (wholly 

compensatory system), sistem bantuan Sebagian (partilly compensatory system) dan 

sistem dukungan pendidikan (supportif education system). 
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5) Sosiokultira 

Sosiokultural saling terkait dengan lingkungan sosial seseorang, keyakian spiritual, 

hubungan sosial dan fungsi unit keluarga. 

6) Sistem Pelayanan Kesehatan 

Pelayanan kesehatan yang dapat diakses untuk individu dalam melakukan diagnose 

dan pengobatan. 

7) Sistem Keluarga 

Peran yang berhubungan dengan keluarga serta peraturan di dalam kelurga sangat 

penting. Dimana sistem keluarga meliputi : tipe keluarga dengan budaya yang 

memepengaruhi keluarga. 

8) Pola Hidup 

Pola hidup berhubungan denga aktivitas yang dilakukan sehari-hari dimana 

seseorang bisa melakukan kegiatan dengan normal dan teratur. 

9) Lingkungan 

Lingkungan sangat memepengaruhi dalam keseharian dimana seseorang harus 

memulai adaptasi dalam prosesnya perawatan diri seperti dilakukannya dilingkungan 

rumah. Dalam hal ini seseorang dapat menyesuaikan diri untuk melakukannya secara 

mandiri. 

10) Ketersedian Sumber 

Ketersedian sumber yang dimaksud termasuk ekonomi, personal, dan kemampuan 
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dan waktu. 

2.6 Hubungan Antar Konsep 

Model konseptual keperawatan yang telah dikembangkan ole Dorethea 

Orem salah satunya self care fokus utama model konseptual ini adalah kemampuan 

seseorang dalam memandirikan sesuai Tingkat ketergantungannya bukan 

menempatkan seseorang dalam posisi dependent, karena menurut orem self care 

itu bukan proses intuisi tetapi merupakan suatu perilaku yang dapat dipelajari. 

Lebih lanjut persyaratan akademik di pendidikan tinggi bukan sekedar mengikuti 

perkuliahan saja, tetapi ada ketentuan-ketentuan lain seperti presentase kehadiran 

dalam perkuliahan, penyelesaian tugas-tugas, dan ikut aktif dalam kegiatan 

akademik lainnya (diskusi, presentasi, mengkuti ujian, kuis). Keberhasilan 

mahasiswa dalam bidang akademik ditandai dengan prestasi akademik yang 

dicapai, ditunjukkan melalui Indeks Prestasi (IP) maupun indeks Prestasi 

Kumulatif serta ketepatan dalam menyelesaikan studi. 

Mahasiswa sebagai individu dewasa awal dituntut untuk menyelesaikan 

tugas tahap perkembangan yaitu melakukan eksplorasi diri lebih jauh dalam 

bidang karir, pendidikan, dan relasi sosial serta mahasiswa dianggap sudah 

mampu hidup mandiri tanpa bergantung pada orangtua dan mulai membangun 

hubungan dengan lawan jenisnya.  Bagi individu yang sudah siap terhadap 

tuntutan perkembangan ini akan menghadapinya dengan antusias dan 

bersemangat, namun bagi individu yang belum cukup kesiapannya akan 

merasakan kecemasan dan ketakutan  (Anjelina Letek Dawan et al., 2032). 

Hal ini dapat diharapkan mahasiswa mampu beradaptasi dalam kepribadian 

pada mahasiswa untuk mencapai hidup dan tujuan yang dirasakannya. Pada 
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mahsasiswa cenderung memiliki perasaan kebimbangan mengambil keputusan, 

perasaan cemas, penilaian diri negatif, perasaan tertekan, putus asa, terjebak 

dalam kondisi yang sulit, khawatir terhadap relasi interpersonal. Apalagi pada 

tingkat pendidikan tinggi, mahasiswa dituntut untuk aktif dalam proses belajar 

mengajar melalui media yang ada, seperti perpustakaan, jurnal, maupun internet. 

Hampir semua tugas yang diberikan di pendidikan tinggi umumnya menuntut 

mahasiswa untuk mencari literatur dan mengembangkan pola pikirnya sendiri 

guna penyelesaian tugas secara efektif. 

2.7 Review Jurnal 

Tabel 2. 2 Jurnal terkait prestasi akademik dengan quarter life crisis 

No Judul Artikel; 

Penulis; Tahun 

Metode (Desain, 

sampel, variabel, 

instrumen analisis) 

Hasil penelitian 

1. Judul: Hubungan 

self awareness dan 

quarter life crisis 

pada mahasiswa 

akhir psikologi UNP 

Penulis: Anggia afri 

yolanda, Rida yanna 

primanita Tahun: 

2023 

D: kuantitatif 

S: Mahasiswa

 akhir 

psikologi UNP 

V: self 

Awareness, 

Quarter Life 

Crisis, 

Mahasiswa 

I: incidental 

sampling 

A: SPSS 

Melalui penelitian ini, 

ditemukan 131 

mahasiswa akhir 

psikologi UNP menjadi 

responden dalam 

penelitian ini. 

Hasil penelitian tersebut 

diperoleh yaitu r = -0,486 

dan p = 0,000 (p < 0,05), 

artinya H1 dalam 

penelitian diterima atau 

terdapat hubungan negatif 

yang signifikan antara 

self awareness dan 

quarter life crisis . 

Hal ini dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi 

self awareness, maka 

semakin rendah tingkat 

quarter life crisis 
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2. Judul: Quarter life 

crisis pada 

mahasiswa ditinjau 

dari kecerdasan 

emosi 

Penulis: Maria 

Anjelina letek 

dawan, Ritna 

Sandri, Deasy 

cristina sera Tahun: 

2024 

D: kuantitatif 

S:Mahasiswa 

kota malang 

V: Quarter Life 

crisis, 

Mahasiswa, 

Kecerdasan 

emosi 

I: incidental 

sampling 

A: SPSS 

Melalui penelitian ini, 

ditemukan 270 

mahasiswa di kota 

malang dalam penelitian 

ini yang berusia 18 

sampai 25 tahun sebagai 

sampel penelitian. 

Hasil analisis normalitas 

variabel quarter life 

crisis dan kecerdasan 

emosi menunjukkan 

bahwa data penelitian 

telah memiliki distribusi 

yang normal dengan nilai 

signifikansinya sebesar 

0,200 (sig. > 0,05) atau 

dapat dikatakan data 

berdistribusi normal 

karena telah memenuhi 

syarat sig. > 0,05. 

3. Judul: Hubungan 

efikasi diri dengan 

stress pada 

mahasiswa yang 

berada dalam fase 

quarter life crisis 

Penulis: Afnan, 

Rahmi Fauzia, 

Meydisa utam           

i tanau 

Tahun: 2020 

D: kuantitatif 

S: Mahasiswa akhir 

Angkatan 2012 – 

2015 fakultas 

kedokteran 

universitas lambung 

mangkurat 

V: Efikasi diri, 

stress, fase 

quarter life crisis 

I: nonprobability 

sampling 

A: SPSS 

Melalui penelitian ini, 

ditemukan sebanyak 338 

mahasiswa menjadi 

responden. 

Hasil penelitian 

menunjukkan terdapat 

hubungan antara variabel 

efikasi diri dengan 

variabel stress yang 

memiliki nilai korelasi r = 

- 0,564 dari taraf 

signifikansi 0,000(p < 

0,05).Dengan demikian, 

hipotesis penelitian 

diterima, yang 

menunjukkan bahwa 

adanya hubungan yang 

signifikan antara efikasi 

diri dengan stress pada 

mahasiswa yang berada 

dalam fase quarter life 

crisis. 
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4. Judul: Hubungan 

Tingkat stress 

dengan prestasi 

belajar mahasiswa 

keperawatan pada 

masa pandemi 

covid-19 di kota 

tangerang 

Penulis: Azizah Al 

Ashri Nainar, Siti 

Maisarah 

Tahun: 2022 

D: kuantitatif 

S: Mahasiswa di kota 

tangerang 

V: Tingkat stress; 

Prestasi Belajar; 

Pandemi COVID-

19 

I: total sampling 

A: SPSS 

Penelitian ini jumlang 

sampel 78 mahasiswa. 

Hasil penelitian 

didapatkan hasil 

berdasarkan frekuensi 

jenis kelamin, mayoritas 

jenis kelamin yaitu 

perempuan sebanyak 63 

responden (80,8 %). 

Frekuensi usia, mayoritas 

usia responden adalah 21 

tahun sebanyak 29 

responden (37,2 %). 

Frekuensi tingkat 

stresdidapatkan hasil 

tingkat stres ringan 

sebanyak 40 responden 

(51,3 %). Frekuensi 

prestasi belajar saat 

pandemi COVID-19 yaitu 

prestasi sangat baik 44 

responden (56,4 %) 

5. Judul: Hubungan 

konsep diri dengan 

prestasi akademik 

pada mahasiswa 

keperawatan 

Penulis: Prabawati 

Setyo Pambudi, 

Diyan Yuli 

Wijayanti 

Tahun: 2012 

D: kuantitatif 

S: Mahasiswa 

semester VI 

program studi ilmu 

keperawatan 

(PSIK). 

Fakultas 

Kedokteran (FK) 

Universitas 

Diponegoro 

(UNDIP). 

V: Konsep diri, 

Prestasi akademik 

I: Total Sampling 

A: SPSS 

Penelitian ini total 

populasi sebanyak 95 

responden dengan 

sampel 65 responden. 

Hasil penelitian 

didapatkan P value 

sebesar 0,001 nilai 

tersebut lebih kecil jika 

di banding dengan 

derajat signifikan yaitu 

0,05, ini berarti P value 

lebih kecil dari pada 

nilai signifikan. 

Responden dengan 

konsep diri baik 

mayoritas memiliki 

prestasi akademik 

sangat memuaskan 

yaitu sebesar 73,3% . 
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Selfcares agency 

Self care 

Supportive educative 

system : 

1. Kuesioner 

1. Kebimbangan individu dalam mengambil 

keputusan  

2. Putus asa akan di bidang akademis 

3. Penilaian negatif terhadap diri sendiri 

4. Individu yang dialami seseorang 

5. Perasaan tertekan 

6. Khawatir relasi interpersonal 

BAB 3 

KERANGKA KONSEP DAN HIPOTESIS 

3.1 Kerangka Konseptual 
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Factor 

dasar/predispon 

(predispenning 

factor) : 

1. Pengetahuan 

2. Sikap 

3. Kepercayaan diri 

4. Pendidikan  

Factor pendorong/penguat 

(rainforcing factor :  

1. Dukungan Sosial 

2. Dukungan Keluarga 

3. Tantangan di bidang 

Akademik 

Selfcare Demains 

Selfcare deficit 

Nursing agency 
Factor pemungkin 

(enabling factot) : 

1. Sarana prasarana 

2. Jarak dan fasilitas  

 

Gambar 3. 1 Kerangka Konseptual Penelitian Hubungan prestasi akademik dengan kejadian 

quarter life crisis pada mahasiswa di wilayah pesisir Surabaya 
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3.2 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat/ada hubungan prestasi 

akademik dengan quarter life crisis pada mahasiswa di Wilayah Pesisir 

Surabaya. 
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BAB 4 

METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang metode yang  di gunakan dalam penelitian 

meliputi: 1. Desain Penelitian, 2. Kerangka Kerja, 3. Variabel Penelitian, 4. Definisi 

Operasional, 5. Sampling Desain, 6. Waktu dan Tempat Peneltian, 7. Pengumpulan 

Data dan Analisa Data, 8. Etika Peneltian. 

4.1 Desain Penelitian 

Desain ini untuk menganalisa “Hubungan Prestasi Akademik dengan 

kejadian Quarter Life Crisis pada mahasiswa di Wilayah Pesisir” 

Menggunakan jenis penelitian korelasi dengan pendekatan Cross Sectional. 

Jenis penelitian ini menekankan pengukuran atau Observasi dari Variabel 

Independen dan Dependen hanya 1 kali pada satu saat, sehingga tidak perlu 

tindak lanjut. 

 

 

 

 

 

Variabel 1 Prestasi Akademik 

Uji Hubungan 
Interprestasi 

Makna / arti 
Variabel 2 Quarter Life Crisis 

Gambar 4. 1 Desain Penelitian Hubungan prestasi akademik dengan kejadian 

quarter life crisis pada mahasiswa di wilayah pesisir Surabaya 
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4.2 Kerangka Kerja Peneltian 

Teknik Sampling 

Menggunakan probability sampling dengan pendekatan startified random sampling 

Sampel 

Mahasiswa  berusia 19-25 tahun di Kelurahan Kenjeran 

Surabaya yang telah memenuhi Kriteria Inklusi dan 

Eksklusi  dengan jumlah 80 Mahasiswa 

Desain Penelitian 

Studi Analitik dengan pendekatan cross Sectional 

Pengumpulan Data 

Pengolahan Data 

Data yang diperoleh dilakukan Editing, Coding, Scoring, 

Cleaning, Entry Data 

Analisa Data 

Menggunakan Uji Spearman Rho 

Hasil dan Pembahasan 

Simpulan dan Saran 

Variabel Dependen : 

Quarter Life Crisis 

Variabel Independen : 

Prestasi Akademik 

Populasi 

Mahasiswa berusia 19-25 tahun dengan jumlah 100  di 

Kelurahan Kenjeran Surabaya 

Gambar 4. 2 Kerangka Kerja penelitian HubunganPrestasi Akademik Dengan Kejadian 

Quarter Life Crisis Di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya 
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4.3 Waktu dan tempat Penilitian 

Penelitian ini dilakukan pada 27 Juli – 2 Agustus  2024 tempat penelitian di 

Kelurahan Kenjeran Surabaya. 

4.4 Populasi, Sampel dan Sampling Desain 

4.4.1 Populasi Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berusia 19-25 tahun 

yang Kelurahan Kenjeran 100 Mahasiswa yang tersebar dalam 4 RW. 

4.4.2 Sampel Penelitian 

Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang berusia 19-25 tahun di 

Kelurahan Kenjeran Surabaya yang memenuhi syarat sampel. Kriteria sampel. 

Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1.  Kriteria Inklusi 

a. Mahasiswa yang tinggal Di Kelurahan Kenjeran Surabaya 

b. Berusia 19-25 Tahun 

c. Mahasiswa yang bersedia untuk menjadi respondenn dengan mengisi link di 

google from 

2. Kriteria Ekslusi 

a. Responden tidak mengisi kuesioner dengan lengkap dan benar 

 

4.4.3 Besar Sampel 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah mahasiswa di kelurahan 

Kenjeran Surabaya 80 mahasiswa, berdasarkan perhitungan sampel menggunakan 

rumus (Slovin). 
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Keterangan : 

n : Besar Sampel 

N : Besar Populasi 

d : Tingkat kesalahan yang dipilih (d=0,05) 

Jadi, besar sampel yaitu : 

𝑛 =
100

1 + 100 (0,05)²
 

𝑛 =
100

1 + 100 (0,0025)
 

𝑛 =
100

1 + 0,25
 

𝑛 =
100

1,25
 

= 80 

4.4.4 Teknik Sampling 

Penelitian menggunakan Teknik sampling yaitu probability sampling 

dengan pendekatan stratified random sampling atau pengambilan acak berstrata 

adalah penarikan sampel yang dilakukan dengan cara membagi populasi menjadi 

populasi yang lebih kecil, pembentukan harus sedemikian rupa sehingga setiap 
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stratum homogen berdasarkan suatu atau beberapa kriteria tertentu, kemudian 

stratum diambil sampel secara acak. Pengambilan subyek dari setiap kelompok 

dilakukan dengan cara mengambil perwakilan dari setiap RW yang terdiri dari 4 

RW yaitu RW1, RW2, RW3, RW4 di kelurahan kenjeran Surabaya, dengan rumus 

: 

Keterangan : 𝑛𝑖 =
Ni

𝑛
 𝑥 𝑛 

ni : Jumlah sampel tiap divisi 

Ni : Jumlah populasi tiap divisi 

N : Total populasi keseluruhan divisi 

n : Total sampel menurut Slovin 

 

Pembagian sampel dilakukan secara proposional yaitu : 

RW 1 sebanyak 25 Mahasiswa 25/100x80 = 20 Mahasiswa 

RW 2 sebanyak 18 Mahasiswa 18/100x80 = 14,4 = 14 Mahasiswa 

RW 3 sebanyak 35 Mahasiswa 35/100x80 = 28 Mahasiswa 

RW 4 sebanyak 22 Mahasiswa 22/100x80 = 17,6  = 18 Mahasiswa 

 

4.5 Identifikasi Variabel 

4.5.1   Variabel Bebas (Independent) 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi ataupun jadi 

sebab perubahan ataupun munculnya variabel terikat, serta digunakan penelitian 

korelasi (hubungan). Variabel bebas (Independen) dalam penelitian adalah 

Prestasi Akademik. 
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4.5.2 Variabel Terikat (Dependent) 

 Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi ataupun jadi akibat 

karena adanya variabel independen. Variabel Terikat (Dependent) dalam penelitian 

adalah Quarter Life Crisis. 

4.6 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan variabel penelitian yang dirancang untuk 

memahami arti setiap variabel penelitian sebelum melakukan analisis, menentukan 

instrumen dan mengetahui sumber pengukuran (Jaya, 2020). 

Tabel 4. 1 Hubungan Prestasi Akademik Dengan Kejadian Quarter Life Crisis Di 

Wilayah Pesisir Surabaya. 

 

 

Variabel Definisi Operasional Indikator Alat Ukur Skala Skor 

 Variabel   Bebas 

Prestasi 

Akademik 

Perstasi akademik 

merupakan hasil yang 

dicapai seseorang jika 

telah melalui tes. 

 

Prestasi 

akademik 

mahasiswa 

yang dilihat 

dari IPK 

Dokumentasi 

Nilai IPK 

Ordinal Memuaskan = (2,76 – 

3,00) 

Sangat Memuaskan = 

(3,01 – 3,50) 

Dengan Pujian = (3,51 

– 4,00) 

 Variabel 

Quarter Life 

Crisis 

Quarter Life Crisis 

merupakan seseorang 

yang mengalami 

kebimbangan dalam 

pengambilan 

keputusan, putus asa, 

terjebak dalam situasi 

sulit dan kecemasan 

akan kegagalam dalam 

hidup 

Kuesioner Likert Ordinal Interprestasi : 

Sangat  Tinggi =  

(>102) 

Tinggi =  (96-102 

Rendah =  (85-90) 

Sangat rendah = (<85). 

 

Skala : 

SS (Sangat Setuju) = 5 

S (Setuju) = 4 

N (Netral) = 3 

TS (Tidak Setuju) 2 

STS ( Sangat Tidak 

Setuju0 + 1 
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4.7 Pengumpulan, Pengelohan dan Analisa Data 

4.7.1 Instrumen Pengumpulan data 

1. Instrumen Penelitian 

Instrumen digunakan untuk mengumpulkan data secara rinci sehingga 

didapatkan data yang valid reliable serta aktual. Pengumpulan data pada 

penelitian ini menggunakan link google from yang terdiri dari dua bagian yaitu 

Prestasi Akademik dan Quarter Life Crisis yang dimana masing-masing akan 

diisi oleh responden. 

a. Kusioner Data Demografi 

Kusioner Demografi berupa identitas responden yang berisi : Nama 

(Insial), usia, jenis kelamin, asal universitas, jurusan, semester, tinggal 

Bersama, penghasilan orang tua. 

b. Laporan Hasil IPK 

Dalam penelitian ini melalui hasil nilai rata- rata atau nilai ipk pada 

mahasiswa saat ujian semester. 

c. Kusioner Quarter Life Crisis 

Kuesioner yang digunakan untuk variabel quater life crisis pada 

mahasiswa tingkat akhir diukur menggunakan skala yang disusun peneliti 

berdasarkan teori quarter-life crisis oleh Robbins dan Wilner (2001) yang 

terdiri dari tujuh aspek, yaitu bimbang dalam pengambilan keputusan, 

putus asa, penilaian diri yang negatif, terjebak dalam situasi sulit, cemas, 

tertekan dan khawatir terhadap hubungan interpersonal. Skala ini terdiri 

dari 28 aitem dengan pilihan jawaban mengacu pada skala likert yaitu SS 

(Sangat Setuju), S (Setuju), N (Netral), TS (Tidak Setuju) dan STS (Sangat 
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Tidak Setuju). 

Alat ukur yang digunakan dalam Penilaian yang diberikan untuk pernyataan 

favourable, yaitu SS (Sangat Setuju) memperoleh skor 5, S (Setuju) 

memperoleh skor 4, N (Netral) memperoleh skor 3, TS (Tidak Setuju) 

memperoleh skor 2, STS (Sangat TidakSetuju) memperoleh skor 1. Untuk 

pernyataan unfavourable, yaitu SS (SangatSetuju) memperoleh skor 1, S 

(Setuju) memperoleh skor 2, N (Netral) memperoleh skor 3, TS (Tidak 

Setuju) memperoleh skor 4, STS (Sangat Tidak Setuju) memperoleh skor 5. 

Skor Kategori pada tingkat Quarter Life Crisis yang Kategori Sangat  

Tinggi memperoleh skor  (>102), Kategori Tinggi  dengan memperoleh  

skor  (96-102), Kategori  Rendah  memperoleh skor (85-90), Kategori 

sangat rendah dengan memperoleh skor (<85). Adapun rincian blue print 

skala religiusitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4. 2 Blue print Quarter life crisis 

Aspek Indikator No Aitem Total 

Favo Unfavo 

Kebimbangan       dalam 

pengambilan 

Keputusan 

Merasa bimbang dalam  

menentukan pilihan. 

7 27 2 

Mempertanyakan kembali keputusan 

yang telah diambil. 

24 3 2 

Putus asa Merasa yang dilakukan sia-sia 17 6 2 

Merasa gagal dalam hidup 23 28 2 

Penilaian diri  

yang negatif 

Menganalisis diri secara 

Berlebihan  

22 5 2 

Merasa hidup tidak 

memuaskan. 

18 21 2 
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Terjebak dalam 

situasi sulit 

Merasa berada pada situasi yang 

berat 

26 1 2 

Merasa takut gagal. 2 11 2 

Cemas Merasa khawatir yang berlebihan. 8 16 2 

Tertekan Merasakan tekanan hidup     yang 

semakin berat. 

4, 

20 

19, 25 4 

Khawatir 

terhadap 

hubungan 

interpersonal 

Memikirkan hubungan dengan 

teman, keluarga, pasangan dan karier. 

 

10, 

12 

 

9, 14 

 

4 

Total 14 14 28 

 

Interprestasi hasil dari kuesioner Quarter Life Crisis sebagai berikut  

 

Tabel 4. 3 Nilai Quarter Life Crisis 

 

2. Prosedur pengumpulan data 

a. Prosedur Administrasi 

Peneliti mengumpulkan data setelah mendapat surat izin persetujuan untuk 

melaksanakan studi pendahuluan dan penelitian di bagian akademisi Prodi S1- 

Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya yang sudah disetujui oleh Ketua 

STIKES Hang Tuah Surabaya, selanjutnya surat izin diajukan kepada BAU 

STIKES Hang Tuah Surabaya. Surat studi pendahuluan dan penelitian 

diserahkan kepada dinas kora Surabaya melalui website surabaya single 

window (SSW) setalah diserahkan kepada kepala Kelurahan Kenjeran 

Surabaya. Peneliti diarahkan ke bagian pelayanan kelurahan kenjeran Surabaya 

Nilai Keterangan 

Sangat Tinggi (>102) 

Tinggi (96 – 102) 

Sangat Rendah (85 – 90) 

Rendah (<85) 
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untuk meminta perizinan terkait pengambilan data penelitian. Kemudian 

peneliti melakukan uji etik penelitian yang sudah diterbitkan oleh tim Komisi 

Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) STIKES Hang Tuah Surabaya dengan 

nomer PE/140/VIII/2024/KEP/SHT maka peneliti mulai melakukan 

pengambilan data menggunakan instrumen berupa kuesioner melalui link 

google from. 

b. Prosedur Teknis 

Langkah-langkah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Peneliti melakukan penelitian di Kelurahan Kenjeran Surabaya dengan 

bantuan staf pelayanan sesuai arahan kepala kelurahan kenjeran Surabaya. 

Kemudian akan melakukan pengambilan data. 

2) Peneliti memilih calon responden yang sesuai dengan kriteria penelitian 

dan bersedia terlibat dalam penelitian kemudian calon responden mengisi 

Google From 

3) Peneliti membagikan kuesioner penelitian kepada responden Mahasiswa 

yang berumur 19-25 Tanhun. 

4.7.2 Analisa Data 

1. Pengolahan Data 

Ada beberapa tahapan yang dilakukan penulis dalam mengelola data yaitu 

link google from yang sudah terkumpul dan diteliti kemudian diolah dengan 

beberapa tahapan, di antaranya : 

a. Editing (Memeriksa Data) 

Memeriksa kelengkapan jawaban yang di berikan oleh responden pada 

kuesioner yang telah diisi, apabila data tidak terisi maka kuesioner dianggap 
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hangus. 

b. Coding (Memberi Tanda/kode) 

Memberi kode-kode pada hasil kuesioner responden untuk memudahkan 

proses pengolahan data. Pemberian kode pada data dilakukan pada saat 

memasukkan atau entry data untuk diolah menggunakan SPSS. Penulis 

memberi kode kategori Prestasi Akademik dan Quarter Life Crisis 

sebagai berikut 

c. Processing (Pengolahan Data) 

Menentukan skor atau nilai untuk tiap item pertanyaan dan menentukan nilai 

terendah dan tertinggi. Hasil kuesioner yang terkumpul diperiksa ulang untuk 

mengetahui kelengkapan isi datanya. Setelah data lengkap, data 

dikelompokkan kemudian dilakukan penelitian. Pengolahan data yang akan 

dilakukan pada penelitian ini menggunakan bantuan Microsoft Excel dan 

SPSS 25 (Statistical Product for Social Sciense). 

d. Cleaning 

Cleaning merupakan kegiatan untuk menganalisis atau mengecek kembali 

data yang sudah diolah kemudian melihat ada atau tidaknya kesalahan dalam 

memberikan kode dan tidak lengkap pada data dan selanjutnya dilakukan 

pembetulan pada data yang memiliki kesalahan tersebut. 

2. Analisa Statistik 

a. Analisa Univariat 

Analisa Univariat yang digunakan oleh penulis adalah dengan analisa 

deskriptif yang dilakukan untuk menjabarkan setiap variabel yang diteliti 

(variabel dependen maupun variabel independen). Untuk melihat 
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distribusi frekuensi dari masing- masing variabel dengan menggunakan 

tabel distribusi frekuensi. 

b. Analisa Bivariat 

Analisa bivariat dilakukan untuk menganalisis 2 variabel yang diduga 

berhubungan atau berkorelasi yang dapat dilakukan dengan pengujian 

statistik. Pada penelitian ini digunakan Uji Spearman Rho dengan 

menggunakan SPSS. Hasil uji tes ini adalah jika ρ ˂ 0,05 maka H1 

diterima yang artinya terdapat hubungan Prestasi Akademik dengan 

Quarter Life Crisis pada Mahasiswa Di Wilayah Pesisir Surabaya dan 

terdapat hubungan Prestasi Akademik dengan Quarter Life Crisis pada 

Mahasiswa Di Wilayah Pesisir Surabaya. Apabila ρ > 0,05 maka H1 

ditolak yang artinya tidak terdapat hubungan Prestasi Akademik dengan 

Quarter Life Crisis pada Mahasiswa Di Wilayah Pesisir Surabaya. 

4.8 Etika Penelitian 

Peneliti meminta izin kepada Kepala Kelurahan Kenjeran Surabaya. Setelah 

memperoleh izin untuk melakukan penelitian dengan menekankan masalah etika 

yang meliputi: 

1. Lembar Persetujuan (Informed Consent) 

Lembar persetujuan disebarkan sebelum penelitian dilaksanakan agar 

responden mengetahui maksud dan tujuan penelitian, serta dampak yang akan 

terjadi selama dalam proses pengumpulan data. Dengan demikian penulis 

dapat mengirimkan soft copy lembar persetujuan melalui pesan singkat atau 

sosial media yang dimiliki responden. Selanjutnya responden yang menerima 

dan berminat untuk diteliti menyatakan ketersediaannya menjadi responden. 
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Jika responden menolak, peneliti harus menghormati hak – hak responden. 

2. Tanpa Nama (Anonimity) 

Penulis tidak mencantumkan nama subjek pada halaman web (form) 

kuesioner yang disebarkan pada saat pengumpulan data yang diisi oleh 

responden. Hal ini dapat menjaga kerahasiaan identitas atau privasi yang 

dimiliki responden. Hasil form tersebut akan diberi kode tertentu supaya tidak 

menimbulkan kegandaan data. 

3. Kerahasiaan (Confidentiality) 

Kerahasiaan informasi yang telah terkumpulkan dari subjek dan dijamin 

kerahasiaannya oleh penulis. 

4. Keadilan (Justice) 

Responden diperlakukan secara adil baik sebelum, selama dan sesudah 

partisipasi dalam penelitian tanpa adanya diskriminasi, apabila mereka 

tidak 

5. Kemanfaatan (Beneficiency) 

Peneliti mengetahui jelas manfaatnya serta resiko yang akan terjalin pada 

responden. Penelitian bisa dilaksanakan jika manfaat yang diperoleh lebih 

besar dari pada risiko yang terjadi. 

 

 

 

 

 

 



45 

 

 

 

BAB 5 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan dari 

pengumpulan data tentang hubungan prestasi akademik dengan quarter life crisis 

mahasiswa di wilayah pesisir surabaya. 

5.1  Hasil Penelitian  

Pengambilan data dilakukan pada bulan 27 Juli–2 Agustus 2024 didapatkan 

80 responden. Pada bagian hasil diuraikan data tentang gambaran umum tempat 

penelitan, data umum dan data khusus. Data umum penelitian ini adalah 

karakteristik responden meliputi jenis kelamin, umur, semester, tinggal Bersama, 

pekerjaan orang tua. Sedangkan data khusus meliputi kuesioner quarter life crisis 

dan hasil IPK pada prestasi akademik. 

5.1.1 Gambaran Umum Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya terletak di 

Tambak Deres No.1 Surabaya. Berada pada batas wilayah sebelah utara selat 

madura,  Berada pada batas wilayah sebelah timur kelurahan sukolilo baru Berada 

pada batas wilayah sebelah Selatan, kecamatan sukolilo, Berada pada batas wilayah 

sebelah barat kelurahan bulak kecamatan bulak. Kelurahan Kenjeran Surabaya 

tidak melakukan edukasi kesehatan mental namun melakukan cek kesehatan rutin 

seperti : gula darah, asam urat, tekanan darah, dll. Dilakukan oleh kelurahan 

kenjeran pada 1 bulan sekali.  
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5.1.2 Gambaran Umum Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah seluruh mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran 

Surabaya sebanyak 80 orang. Data demografi diperoleh melalui e-kuesioner yang 

diisi oleh responden.  

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin Mahasiswa di Wilayah 

Kelurahan Kenjeran Surabaya  

 

Berdasrkan tabel 5.1 Mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya 

Mahasiswa yang menunjukkan bahwa Sebagian besar responden berjenis 

kelamin Perempuan yaitu sebanyak 69 (86,3%) dan Laki - laki sebanyak 11 (13,7%) 

dari keselurahan 80 responden di wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya. 

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Mahasiswa di Wilayah Kelurahan  

Kenjeran Surabaya 

 

 

 

Tabel 5. 1 Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada mahasiswa di 

Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya pada Juli 2024 (n=80) 

Jenis Kelamin Frekuensi (F) Presentase (%) 

Perempuan 11 86,3 

Laki – laki 69 13.7 

Total  80 100 

Tabel 5. 2 Karakteristik responden berdasarkan usia di Wilayah Kelurahan 

Kenjeran Surabaya pada bulan Juli 2024 (n=80) 

Usia Frekuensi (F) Presentase (%) 

19 – 20 44 55.0 

21 – 22 28 35.0 

23 – 25 8 10.0 

Total  80 100 
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Berdasarkan tabel 5.2 Mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya  

Usia 19–20 yaitu sebanyak 44 orang (55.0%), mahasiswa yang berusia 21–22 

sebanyak 28 orang (35%) dan yang berusia 23–25 sebanyak 8 orang (10.0%).  

3. Karakterisitik Responden Berdasarkan Semester Mahasiswa di Wilayah 

Kelurahan Kenjeran Surabaya 

 

Berdsarkan tabel 5.3 Mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya 

 Mahasiswa yang sedang menjalani semester 3–4 yaitu sebanyak 37 orang 

(46,2%), mahasiswa yang menjalani semester 7-8 sebanyak 16 orang (20%), 

mahasiswa yang menjalani semester 5-6 sebanyak 13 orang (16,3), mahasiswa 

yang menjalani semester 1-2 sebanyak 12 orang (15%) dan sisanya mahasiswa > 

semester 8 sebanyak 2 orang (2.5%). 

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Tinggal Bersama  

Tabel 5. 4 Karakteristik responden berdasarkan tinggal Bersama pada mahasiswa 

di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya pada bulan Juni 2024. (n=80) 

Tabel 5. 3 Karakteristik responden berdasarkan semester pada mahasiswa semester 

di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya pada bulan Juli 2024 (n=80) 

Semester Frekuensi (F) Presentase (%) 

1 – 2 12 15.0 

3 – 4 37 46.2 

5 – 6 13 16.3 

7 – 8 16 20.0 

>8 2 2.5 

Total  80 100.0 

Tinggal Bersama Frekuensi (F) Presentase (%) 

Keluarga 65 81.2 

Kakek – Nenek 1 1.3 

Kos 12 15.0 

Lainnya 2 2.5 

Total  80 100.0 
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Berdasarkan tabel 5.4 Mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya  

 Mahasiswa yang tinggal Bersama keluarga sebanyak 65 orang (81.2%), 

mahasiswa yang memilih tinggal di kos sebanyak 12 orang (15%), mahasiswa 

yang tidak tinggal Bersama keluarga maupun tinggal di kos sebanyak 2 orang 

(2.5%), dan mahasiswa yang tinggal Bersama kakek – nenek 1 orang (1.3%). 

5. Karakterisik Responden Berdasarkan  Pekerjaan Orang Tua2 

Tabel 5. 5 Karakteristik responden berdasarkan pekerjaan orang tua di Wilayah 

Kelurahan Kenjeran Surabaya pada bulan Juli 2024. (n=80) 

 

Berdasarkan tabel 5.5 Mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya 

Pekerjaan orang tua yang berstatus wiraswasta sebanyak 44 orang (55%), 

mahasiswa yang pekerjaan orang Tau berstatus PNS/ASN sebanyak 20 orang 

(25%), mahasiswa yang pekerjaan orang tua berstatus TNI?POLRI sebanyak 14 

orang (17.5%), dan mahasiswa yang pekerjaan orang tua berstatus Nelayan 

sebanyak 2 orang (2.5%). 

 

 

 

 

Pekerjaan Ortu Frekuensi (F) Presentase (%) 

TNI/POLRI 14 17.5 

Nelayan 2 2.5 

PNS/ASN 20 25.0 

Wiraswasta 44 55.0 

Total  80 100.0 
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5.1.3 Data Khusus Hasil Penelitian  

1. Prestasi Akademik pada mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya 

Tabel 5. 6 Prestasi Akademik pada mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran 

Surabaya pada bulan Juli 2024.(n=80) 

 

Berdsarkan tabel 5.6 Mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya 

memiliki hasil IPK dengan pujian sebanyak 44 orang (55%), mahasiswa yang hasil 

IPK sangat memuaskan sebanyak 34 orang (42.5%), dan mahasiswa yang memiliki 

hasil IPK memuaskan sebanyak 2 orang (2.5%). 

2. Quarter Life Crisis 

Tabel 5. 7 Quarter Life Crisis pada mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran 

Surabaya pada bulan Juli 2024. (n=80) 

 

Berdasarkan tabel 5.7 Mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya  

Mahasiswa yang mengalami quarter life crisis Tinggi yaitu sebanyak 58 orang 

(72,5%), mahasiswa yang mengalami quarter life crisis sangat tinggi sebanyak 13 

orang(16,2%), mahasiswa yang mengalami quarter life crisis rendah sebanyak 8 

orang (10.0%), dan mahasiswa yang mengalami quarter life crisis sangat rendah 

sebanyak 1 orang (1,3%). 

Prestasi Akademik Frekuensi (F) Presentase (%) 

Memuaskan 2 2.5 

Sangat Memuaskan 34 42.5 

Dengan Pujian 44 55.0 

Total  80 100.0 

Tinggal Bersama Frekuensi (F) Presentase (%) 

Sangat Rendah  1 1,3 

Rendah 8 10,0 

Tinggi 58 72,5 

Sangat Tinggi 13 16,2 

Total  80 100 
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3. Hubungan Prestasi Akademik Dengan Quarter Life Crisis  

Tabel 5. 8 Hubungan Prestasi Akademik dengan Quarter Life Crisis pada 

mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya. (n=80) 

    quarter life crisis     

Prestasi 

Akademik 
Sangat 

Rendah Rendah Tinggi 
Sangat 

Tinggi 
Total 

 F % F % F % F % F % 

Memuaskan 0 0,0% 0 0,0% 2 2.5% 0 0,0% 2 2.5% 

 1 1,3% 3 3,8% 28 35,0% 2 2,5% 34 42,5% 

Sangat 

Memuaskan 
          

 0 0,0% 5 6,2% 28 35,0% 11 13,7% 44 55,0% 

Dengan 

Pujian 
          

Total 1 1,3% 8 10,0% 58 72,5% 13 16,2% 80 100,0% 

Nilai Uji Statistik Sperman Rho p value = 0,00 (p <0,05) r = 0,097 

 

Berdasarkan Tabel 5.8 mahasiswa yang memiliki prestasi akademik dengan 

pujian mengalami quarter life crisis tinggi sebanyak 28 mahasiswa ( 35,0%) lebih 

besar dari pada mahasiswa mengalami quarter life crisis sangat tinggi sebanyak 11 

mahasiswa (13,7%), mahasiswa mengalami quarter life crisis rendah sebanyak 5 

mahasiswa  (6,2%), dan mahasiswa yang mengalami quarter life crisis sangat 

rendah 1 mahasiswa (1,3%). Mahasiswa yang memiliki prestasi akademik sangat 

memuaskan mengalami quarter life crisis tinggi sebanyak 28 mahasiswa (35,0),  

mahasiswa yang mengalami quarter life crisis rendah 2 mahasiswa (3,8%), 

mahasiswa quarter life crisis sangat tinggi sebanyak 2 mahasiswa (2,5), dan 

mahasiswa yang mengalami quarter life crisis sangar rendah sebanyak 1 mahasisw 

(1,3%). mahasiswa yang memiliki prestasi akademik Memuaskan mengalami 
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quarter life crisis tinggi sebanyak 2 mahasiswa mahasiswa (2,5%), mahasiswa yang 

mengalami quarter life crisis sangat tinggi sebanyak 0 mahasiswa (0,0%), 

mahasiswa yang mengalami quarter life crisis rendah sebanyak 0 mahasiswa 

(0,0%), mahasiswa yang mengalami quarter life crisis sangat rendah sebanyak 0 

mahasiswa (0,0%), 

Hasil uji statistic Spearman Rho menunjukkan hasil p Value = 0,097 (P <0,05) 

sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil koefisien korelasi r = 0,187 maka 

disimpulkan bahwa ada hubungan signifikan antara prestasi akademik dengan 

quarter life crisis pada mahasiswa. Hasil tersebut didapatkan  pada mahasiswa yaitu 

IPK dengan pujian berhungan dengan kejadian quarter life crisis kategori tinggi 

pada mahasiswa di Wilyah Kelurahan Kenjeran Surabaya.   

5.2 Pembahasan  

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran interpretasi serta 

mengungkapkan hubungan antara prestasi akademik dengan perilaku quarter life 

crisis pada mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya. Sesuai dengan 

tujuan penelitian, Maka akan dibahas sebagai berikut: 

5.2.1 Prestasi Akademik Pada Mahasiswa di Wilyah Kelurahan Kenjeran 

Surabaya 

Tabel 5.8 Hasil penelitian mahasiswa dengan prestasi akademik 

menunjukkan menunjukkan bahwa dari 80 responden (100,0%) sebagian besar 

dalam prestasi akademik kategori dengan pujian sebanyak 44 responden (55%) 

memiliki peran dalam membentuk individu yang berkualitas dalam berpikir kritis 

dan mengoptimalkan hasil dari setiap proses kegiatan pembelajaran., Hal ini 

dibuktikan dari lampiran hasil IPK pada mahasiswa memiliki kemampuan untuk 
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meningkatkan literasi informasi yang baik secara mandiri berguna untuk 

penyelesain tugas. Hal ini sejalan dengan (Husna & Jumino, 2022) yang 

menyatakan bahwa Prestasi akademik adalah pengetahuan yang dicapai atau 

keterampilan yang dikembangkan pada pelajaran tertentu. Peneliti berasumsi 

bahwa prestasi akademik adalah salah satu bentuk kemampuan mahasiswa berhasil 

didunia pendidikan. Pemahaman akan setiap materi dalam perkuliahan berdampak 

pada prestasi akademik. Diharapkan mahasiwa dapat dapat beradaptasi dengan 

kebutuhan pembelajaran setiap mata kuliah untuk meningkatan pemahaman dan 

mencapai IPK yang maksial.  

Hasil penelitian mahasiswa yang mempunyai prestasi akademik kategori 

sangat memuaskan sebanyak 34 orang (42.5%), pada individu yang terkadang 

merasa khawatir dengan hasil yang belum sesuai. Hal ini dibuktikan dari lampiran 

hasil IPK pada prestasi akademik yaitu mahasiswa harus memiliki tujuan untuk 

memotivasi dan megevaluasi setiap semester, mahasiswa berusaha memperbaiki 

diri dan melakukan perubahan untuk semester berikutnya. Hal ini sejalan dengan 

(Nauli Thaib, 2013). Menyatakan bahwa dalam prestasi akademik harus memilki 

motivasi merupakan dorongan yang mendasari setiap usaha untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan. Karena adanya keinginan atau kebutuhan dalam diri seseorang. 

Peneliti berasumsi bahwa mahasiswa yang keinginan berhasil, adanya harapan dan 

memiliki kesiapan dalam menghadapi masa depannya sehingga memotivasi belajar 

dengan baik. Diharapkan keberhasilan mendapatkan keberhasil pada peningkatan 

IPK.  

Hasil penelitian mahasiswa yang mempunyai prestasi akademik kategori 

memuaskan sebanyak memuaskan sebanyak 2 orang (2.5%) memiliki 
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kecenderungan individu kurang dalam penyelasain yang dilakukan oleh 

mahasiswa, salah satu penyebab berpengaruh terhadap hasil belajar. Hal ini 

dibuktikan pada lampiran hasil IPK pada prestasi akademik yaitu penugasan tidak 

terpenuhi dan  hasil uts dan uas salah satu hasilnya kecil. Hasil ini sejalan dengan 

(Rajib Sidiq, 2021) mahasiswa harus mengetahui kelemahan maupun kelebihan 

dasar dalam belajar sehingga menyesuaikan pelajaran yang diberikan, memperbaiki 

diri dan melakukan perubahan untuk semester berikutnya.. Asumsi peneliti Prestasi 

akademik yang diperoleh mahasiswa sesuai dengan kapasitasnya. Jika ada beberapa 

mata kuliah yang didapatkan lebih rendah maka perlu dicari faktor penghambat. 

Diharpkan mahasiswa dapat memepelajarari sesuai dengan kapasitasnya 

 

5.2.2 Quarter Life Crisis Pada Mahasiswadi Wilayah Kelurahan Kenjeran 

Surabaya 

 Berdasarkan tabel 5.8 Hasil penelitian mahasiswa dengan quarter life crisis 

akademik menunjukkan bahwa dari 80 responden (100,0%), Sebagian besar quarter 

life crisis ini didapatkan kategori Tinggi sebanyak 58 responden (72,5%), quarter 

life crisis kategori sangat tinggi sebanyak 13 orang (16,2%), quarter life crisis 

kategori rendah sebanyak 8 orang (10.0%), dan quarter life crisis kategori sangat 

rendah sebanyak 1 orang (1,3%). Angka ini menunjukkan bahwa quarter life crisis 

tergolong tinggi. Hal ini dibuktikan dari pengisisan kuesioner quarter life crisis 

pada pernyataan nomer 2 “Saya ingin melakukan semua hal sesempurna mungkin 

dan menghindari kegagalan”. Didapatkan data bahwa Sebagian besar responden 

sebanyak 346 menjawab ”setuju”. Hal ini sejalan (Karpika & Segel, 2021) Kondisi 

ini secara individ mampu melanjutkan pendidikan serta menempuh karier dengan 

bidang yang diminatinya, mengusahakan tidak mengalami kegagalan dan 
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kehilangan harapan dalam hidupnya meskipun masih memiliki keraguan atas 

pilihan terutama dalam bidang akademiknya Asumsi peneiti individu mampu 

melewati tantangan dalam target harapan dan impian yang ditentukan. Diharapkan 

Mahasiswa dapat mengendalikan diri dari keraguan yang berdampak pada masa 

depan. 

Hasil penelitian mahasiswa yang mengalami quarter life crisis pada 

kategori sangat tinggi dimana memiliki kecenderungan secara individu proses 

pencarian identitas diri membuat seseorang mengalami  kegelisahan,kebimbangan 

dalam mengambil Keputusan untuk pilihan hidup. Hal ini dibuktikan dari 

pengisisan kuesioner quarter life crisis pada pernyataan nomer 7 “saya merasa ragu 

Ketika menghadapi pilihan-pilijan di kehidupan masa depan”. Didapatkan data 

bahwa Sebagian besar responden sebanyak 350 menjawab “setuju”. Hal ini sejalan 

menurut (Karpika & Segel, 2021) Seseorang yang berada di fase ini akan 

merasakan kesulitan dan juga keraguan akan keputusan. Asumsi peneliti bahwa 

individu disibukkan dengan kekhawatiran dengan tantangan akademik, pencarian 

pekerjaan, kegelisan dalm mengambil Keputusan yang tepat sehingga muncul 

konflik batin atas situasi dalam jangka panjang namun adanya pilihan yang ada 

mahasiswa merasa pilihan berkuliah dapat menambah wawasan dalam memilih 

Keputusan hidup. Diharapkan mahasiswa membangun relasi sebanyak mungkin 

untuk memudahkan mengambil keputusan. 

Hasil penelitian mahasiswa yang mengalami quarter life crisis pada 

kategori rendah dimana memiliki kecenderungan pada individu dapat mengalami 

permasalahan pada kecemasannya dalam penerimaan diri dan tindakan yang 

dilakukan terhadap orang lain. Hal ini dibuktikan dari pengisisan kuesioner quarter 
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life crisis pada pernyataan nomer 22 “Saya menemukan banyak kekurangan dalam 

diri saya dibandingkan kelebihan saya”. Didapatkan data bahwa Sebagian besar 

responden sebanyak 247 menjawab “setuju”. Hal ini sejalan menurut (Khairunisa 

& Gumiandari, 2023) Individu mengalami kurang dalam keyakinan terhadap 

kemampuan dirinya yang berdampak bahwa prestasi dan usaha yang telah mereka 

lakukan tidak memenuhi harapan meski begitu mahasiswa perlu percaya bahwa 

usaha yang dijalani membuahkan hasil . Asumsi peneliti yaitu mahasiswa dapat 

beradaptasi dalam lingkungan sekitar.  

Hasil penelitian mahasiswa yang mengalami quarter life crisis pada 

kategori sangat rendah dimana memiliki kecenderungan bahwa individu memiliki 

gambaran yang jelas mengenai masa depan.. Hal ini dibuktikan dari pengisisan 

kuesioner quarter life crisis pada pernyataan nomer 11 “saya tidak 

mengkhawatirkan masa depan saya”. Didapatkan data bahwa Sebagian besar 

Responden sebanyak 158 menjawab “tidak setuju”. Hasl ini sejalan (Syuhadak et 

al., 2023) secara indvidu seharsunya mahasiswa mampu mengambil kuputusan dan 

bertanggung jawab dalam kehidupan di masa depan namun Saat melihat tentang 

masa depan, individu akan takut pada banyaknya  peristiwa yang nantinya akan 

terjadi sehingga masa depan menjadi hal yang mengkhawatirkan. Asumsi peneliti 

bagi individu dimana pemikiran tentang masa depan yang tidak bisa dihadapi dengan 

baik belum tentu terjadi muncul sebisa mungkin mahasiswa mampu mempersiapkan 

diri untuk menyelasikannya.  
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5.2.3 Hubungan Prestasi Akademik Dengan Kejadian quarter Life Crisis 

Pada Mahasiswa di Wilayah Kelurahan Kenjeran Surabaya 

  Berdasarkan Tabel 5.8 menunjukkan bahwa dari 80 responden , mahasiswa 

yang memiliki prestasi akademik dengan pujian mengalami quarter life crisis tinggi 

sebanyak 28 mahasiswa ( 35,0%) lebih besar dari pada mahasiswa mengalami 

quarter life crisis sangat tinggi sebanyak 11 mahasiswa (13,7%), mahasiswa 

mengalami quarter life crisis rendah sebanyak 5 mahasiswa  (6,2%), dan 

mahasiswa yang mengalami quarter life crisis sangat rendah 1 mahasiswa (1,3%). 

Mahasiswa yang memiliki prestasi akademik sangat memuaskan mengalami 

quarter life crisis tinggi sebanyak 28 mahasiswa (35,0), mahasiswa yang 

mengalami quarter life crisis rendah 2 mahasiswa (3,8%), mahasiswa quarter life 

crisis sangat tinggi sebanyak 2 mahasiswa (2,5), dan mahasiswa yang mengalami 

quarter life crisis sangar rendah sebanyak 1 mahasisw (1,3%). mahasiswa yang 

memiliki prestasi akademik Memuaskan mengalami quarter life crisis tinggi 

sebanyak 2 mahasiswa mahasiswa (2,5%), mahasiswa yang mengalami quarter life 

crisis sangat tinggi sebanyak 0 mahasiswa (0,0%), mahasiswa yang mengalami 

quarter life crisis rendah sebanyak 0 mahasiswa (0,0%), mahasiswa yang 

mengalami quarter life crisis sangat rendah sebanyak 0 mahasiswa (0,0%), 

Hasil uji statistic Spearman Rho menunjukkan hasil P Value = 0,097 (P 

<0,05) sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil koefisien korelasi 0,187 maka 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara prestasi akademik dengan quarter life 

crisis pada mahasiswa. Prestasi akademik pada mahasiswa yaitu IPK dengan 

pujian berhungan dengan kejadian quarter life crisis pada mahasiswa di Wilyah 

Kelurahan Kenjeran Surabaya.  
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Hasil penelitian ini didapatkan bahwa Sebagian besar responden memiliki 

prestasi akademik kategori dengan pujian menunjukkan quarter life crisis tinggi 

sebanyak 28 mahasiswa (35,0%). Prestasi akademik pada responden penelitian 

ini dibuktikan dengan mahasiswa yang mampu  menyelesaikan pendidikannya 

lebih awal menunjukkan prestasi yang diraih dengan optimal, begitupun 

sebaliknya waktu tempuh pendidikan yang melebihi waktu normal menujukkan 

prestasi yang diraih kurang optimal. Hal ini sejalan menurut (Susilo & Arifin, 

2020) Penggunaan pengetahuan potensial sebagai tolak ukur keberhasilan siswa 

dalam suatu bidang tertentu terhadap potensi prestasi akademik. Selain itu, 

potensi mahasiswa digunakan untuk mengetahui kemampuan belajar dan 

memahami perilaku mahasiswa untuk memberikan arahan yang lebih baik 

selama semester dengan evaluasi setiap semester dan berusaha memperbaiki.  

Mahasiswa yang mengalami quarter life crisis memilki kategori tergolong 

tinggi sebanyak 28 mahasiswa (35,0) dikarenakan tingkat paling tinggi yang 

mempersiapkan diri sebelum menghadapi kehidupan yang sebenarnya berkaitan 

berbagai macam tantangan dan hambatan yang dirasakannya dalam masa krisis. 

Diketahui bahwa kesehatan mental pada mahasiswa maupun mahasiswa yang 

sudah lulus yang disebabkan karena banyaknya tuntutan yang dihadapi seperti 

dalam hal akademik, pilihan mengenai pekerjaan yang ingin ditempuh. Hal ini. 

Sejalan dengan menurut (Artiningsih & Savira, 2021) Mahasiswa berhasil melalui 

quarter life crisis, selain mencapai kehidupan yang lebih stabil, secara individu 

akan lebih mampu ketika dihadapkan pada permasalahan. Bahkan, individu yang 

berhasil melalui quarter life crisis juga akan menyadari bahwa perubahan yang 

tidak menyenangkan terkadang memang dibutuhkan agar bisa meraih yang 



58 

 

 

 

diinginkan.  Sebaliknya, Ketika masih terjebak maka ia akan mengalami perasaan 

tidak berdaya, meragukan diri sendiri, serta takut akan kegagalan. Mereka yang 

gagal juga merasa khawatir tentang pencapaian mereka, rencana jangka panjang, 

hingga tujuan hidup mereka  

 Peneliti berasumsi bahwa adanya hubungan prestasi akademik dengan 

quarter life crisis karena pada mahasiswa yang memilki prestasi akademik merasa 

khawatir akan hasil yang didapatkan meskipun secara individu melakukan upaya 

belajar untuk memperoleh nilai IPK yang maksimal. Mahasiswa yang mendapat 

nilai IPK maksimal mengalami perasaan cemas, kebimbangan mengambil 

Keputusan, tekanan, kekhawatiran akan kegagalan pada kemampuan dalam 

memahami mata kuliah, hal ini yang memunculkan quarter life crisis dimana 

diharapkan mahasiswa mampu beradaptasi dalam kepribadian pada mahasiswa 

untuk mencapai kehidupan di masa depan.  

5.3 Keterbatasan  

Keterbatasan merupakan kelemahan dan hambatan peneliti. Pada penelitian 

ini terdapat beberapa hal keterbatasan yang di hadapi oleh peneliti, yaitu : 

1. Kendala teknis dilapangan yang secara tidak langsung membuat penelitian ini 

merasa kurang maksimal dikarenakan koordinasi dengan RW, RT. Dari segi 

pengambilan kuesioner banyak mahasiswa yang sulit merespon. 
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BAB 6 

PENUTUP 

 

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran berdasarkan uraian dari hasil 

pembahasan penelitian : 

6.1 Kesimpulan  

1. Prestasi akademik pada mahasiswa di Wilayah Pesisir Surabaya berada pada di 

kategori dengan pujian jumlah  sebanyak 44 responden (55%) 

2. Quarter life crisis pada mahasiswa di Wilayah Pesisir Surabaya berada pada 

kategori tergolong tinggi jumlah sebanyak  58 responden (72,5%). 

3. Terdapat hubungan antara prestasi akademik dengan kejadian quarter life crisis 

pada mahasiswa di Wilayah Pesisir Surabaya dengan prestasi akademik dengan 

quarter life crisis berdasrkan uji anlisis spearman Rho di dapatkan hasil bahwa 

mahasiswa yang prestasi akademik dengan pujain memiliki quarter life yang 

tinggi dikarenakan adanya kecemasan, kekhawatiran terhadap upaya 

mendapatkan hasil IPK yang baik sehingga termotivasi untuk belajar.  

6.2  Saran 

Prestasi akademik merupakan pencapain hasil belajar pada perguruan tinggi untuk 

mengetahui presentase kehadiran tugas, penyelesaian tuga  dan ujian yang terkadang hasil 

yang diharapkan tidak sesuai dan memunculkan quarter life crisis dimana secara individu 

dapat mengalami permasalahan seperti kecemasan, kegalalan, Maka perlu motivasi untuk 

memepersiapkan diri sebelum menghadapi pilihan hidup di masa depan.  
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Sarjana Keperawatan (S.Kep). penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

“Hubungan Prestasi Akademik Dengan Kejadian Quarter Life Crisis Mahasiswa Di 

Wilayah Pesisir Surabaya”. 

Partisipasi anda dalam penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti untuk 

mengetahui adanya Hubungan Prestasi Akademik Dengan Kejadian Quarter Life 

Crisis Mahasiswa Di Wilayah Pesisir Surabaya”. Partisipasi saudara sangat 

bermanfaat bagi peneliti akan membawa dampak positif. 

Dalam penelitiab ini partisipasi anda bersifat bebas artinya partisipan ikut 
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disediakan. Informasi atas keterangan yang mahasiswa berikan akan dijamin 

kerahasiaannya dan akan digunakan untuk kepentingan penelitian saja. 

Yang Menjelaskan, Yang Dijelaskan 
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Nama : Choirun Nisa 

NIM : 2010023 

Yang berjudul “Hubungan Prestasi Akademik Dengan Kejadian Quarter Life Crisis 

Mahasiswa Di Wilayah Pesisir Surabaya”. 

Tanda tangan saya menunjukkan bahwa : 

1. Saya telah diberi informasi atau penjelasan tentang penelitian ini dan informasi 

peran saya 

2. Saya mengerti bahwa catatan tentang penelitian ini dijamin kerahasiannya. 

Semua berkas yang mencantumkan identitas dan jawaban yang saya berikan 

hanya diperlukan untuk pengolahan data 

3. Saya mengerti bahwa penelitian ini akan melakukan pengembangan tentang 

“Hubungan Prestasi Akademik Dengan Kejadian Quarter Life Crisis 

Mahasiswa Di Wilayah Pesisir Surabaya”. 

Oleh karena itu saya secara sukarela menyatakan ikut berperan serta dalam 

penelitian ini. 

 

 

Surabaya,    Juni 2024 

Responden  
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LAMPIRAN 12 

 

KUESIONER PENELITIAN DATA DEMOGRAFI HUBUNGAN 

PRESTASI AKADEMIK DENGAN KEJADIAN QUARTER LIFE 

CRISIS MAHASISWA DI WILAYAH PESISIR SURABAYA 

 

Pengisiin Identitas : 

1. Data diisi oleh responden 

2. Mohon diteliti ulang agar tidak ada pertanyaan yang terlewatkan 

3. Kejujuran anda menjawab kuesioner ini, sangat saya harapkan 

 

Identitas Diri 

Nama Lengkap :............................................................................................... 

Jenis kelamin  :............................................................................................... 

Tanggal lahir   :............................................................................................... 

Usia   :............................................................................................... 

Asal Universitas  :............................................................................................... 

Jurusan  :............................................................................................... 

Semester  :............................................................................................... 

Tinggal bersama  :............................................................................................... 

Pekerjaan Orang Tua : ............................................................................................... 
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LAMPIRAN 13 

 

KUESIONER PENELITIAN HUBUNGAN PRESTASI AKADEMIK 

DENGAN KEJADIAN QUARTER LIFE CRISIS MAHASISWA DI 

WILAYAH PESISIR SURABAYA 

 

Peraturan pengisisan 

• Berusia 19 – 25 Tahun 

• Mahasiswa aktif/telah lulus 

• Jawablah Pertanyaan sesuai keadaan anda yang sesungguhnya 

• Bersedia meluangkan waktu sekitar 10-15 menit untuk berpartisipasi 

dalam penelitian. 

Keterangan :  

SS : Sangat Setuju 

S : Setuju 

N : Netral 

TS : Tidak Setuju 

STS : Sangat Tidak Setuju 

 

Apakah Anda telah membaca penjelasan di atas dan bersedia untuk berpartisipasi 

dalam penelitian ini? 

Silahkan Anda menjawab pernyataan di bawah ini dengan memilih salah satu 

pilihan respons yang paling sesuai dengan kondisi Anda saat ini. Adapun pilihan 

respons yang diberikan sebagai berikut: 

 

No Pertanyaan 
Pilihan Jawaban 

SS S N TS STS 

1 Saya memiliki beberapa impian dan 

mengetahui cara mewujudkannya. 

     

2 Saya ingin melakukan semua hal 

Sesempurna mungkin dan 

menghindari kegagalan. 

     

3 Saya yakin semua keputusan yang 

telah saya ambil adalah keputusan 

terbaik. 
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4 Saya merasa bahwa lulusan sarjana 

harus lebih sukses dalam bidang 

karier. 

     

5 Saya merasa mampu melewati 

berbagai tantangan dalam hidup 

saya. 

     

6 Saya percaya bahwa usaha saya 

selama ini akan membuahkan hasil. 

     

7 Saya merasa ragu ketika menghadapi 

pilihan-pilihan di kehidupan masa 

depan. 

     

8 Saya akhir-akhir ini 

mengkhawatirkan banyak hal, seperti 

keputusan karier, 

melanjutkan studi atau menikah. 

     

9 Saya mulai membangun relasi 

sebanyak mungkin semasa kuliah. 

     

10 Saya merasa terbebani ketika di usia 

ini masih belum berpenghasilan. 

     

11 Saya tidak mengkhawatirkan masa 

depan saya. 

     

12 Saya merasa gelisah ketika 

memikirkan hubungan percintaan 

saya, seperti putus dari kekasih atau 

ketidakmampuan 

memperoleh pasangan. 

     

13 Saya memiliki gambaran yang jelas 

mengenai masa depan saya. 

     

14 Jika terjadi perselisihan dengan 

orang tua saya, Saya mampu 

menyelesaikan 

permasalahan. 

     

15 Saya tidak tahu apa yang akan saya 

lakukan setelah lulus dari 

perkuliahan. 

     

16 Saya merasa kehidupan saya akan 

berjalan dengan baik. 

     

17 Saya merasa sudah semakin dewasa, 

namun belum mampu menghasilkan 

apa-apa. 

     

18 Saya merasa tidak sehebat teman 

saya dalam bidang akademis. 

     

19 Saya merasa permasalahan yang saya 

hadapi semakin menantang. 

     

20 Saya merasa tantangan saya dalam 

mengerjakan  lebih berat dibanding 

teman saya. 
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21 Saya merasa kehidupan saya berjalan 

sesuai dengan rencana 

     

22 Saya menemukan banyak 

kekurangan dalam diri saya 

dibandingkan kelebihan 

Saya 

     

23 Saya merasa waktu berjalan begitu 

cepat, sementara saya belum mampu 

memutuskan karier yang tepat. 

     

24 Saya khawatir salah dalam 

memutuskan arah karier saya. 

     

25 Saya memiliki target dan menghargai 

seiap proses. 

     

26 Saya merasa bingung antara 

mengikuti keinginan saya atau orang 

tua saya. 

     

27 Saya merasa percaya diri dalam 

mengambil keputusan, karena telah 

mempertingkangkannya dengan baik. 

     

28 Saya merasa puas dengan kehidupan 

saya 
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LAMPIRAN 14 

 

DOKUMENTASI HASIL HUBUNGAN PRESTASI AKADEMIK DENGAN  

KEJADIAN QUARTER LIFE CRISIS MAHASISWA DI WILAYAH 

PESISIR SURABAYA 

Keterangan : 

6. Memuaskan = (2,76 – 3,00) 

7. Sangat Memuaskan = (3,01 – 3,50) 

8. Dengan Pujian = (3,51 – 4,00) 

 

No Nama Mahasiswa IPK 
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LAMPIRAN 15 

 

Hasil Tabulasi Data Umum 

No JENIS KELAMIN USIA SEMESTER TINGGAL BERSAMA PEKERJAAN ORTU 

1 2 1 1 4 3 

2 1 1 2 1 4 

3 1 1 2 1 4 

4 1 1 2 3 4 

5 1 1 2 1 4 

6 1 1 2 1 4 

7 1 1 2 1 3 

8 1 1 2 3 3 

9 1 1 2 1 4 

10 1 1 2 1 3 

11 1 1 1 1 3 

12 1 1 2 1 3 

13 1 1 2 1 3 

14 1 1 2 1 4 

15 1 1 2 1 4 

16 1 1 2 1 4 

17 1 1 1 1 4 

18 1 1 2 1 4 

19 1 2 1 1 4 

20 1 2 4 1 2 

21 1 2 4 3 2 

22 2 2 5 1 4 

23 1 3 5 3 4 

24 1 3 4 1 4 
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25 1 2 4 1 3 

26 1 2 3 1 4 

27 1 2 4 3 4 

28 1 2 4 3 4 

29 1 1 2 1 4 

30 1 1 2 1 3 

31 1 1 2 1 4 

32 1 1 1 3 4 

33 1 1 2 1 4 

34 1 1 1 1 4 

35 1 2 1 1 1 

36 1 1 2 2 3 

37 1 1 1 3 3 

38 1 1 1 3 4 

39 1 1 2 3 4 

40 1 3 2 1 1 

41 1 2 2 3 3 

42 1 1 2 1 3 

43 1 1 3 1 1 

44 2 2 3 1 1 

45 1 2 3 1 1 

46 2 1 2 1 4 

47 1 2 3 1 1 

48 1 1 2 1 1 

49 2 1 2 1 4 

50 2 2 2 1 4 

51 1 2 3 1 4 

52 1 2 4 1 4 

53 1 1 3 1 4 

54 2 2 4 1 3 
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55 1 1 2 1 4 

56 1 1 2 1 4 

57 1 3 4 3 1 

58 2 3 2 1 4 

59 1 1 2 1 4 

60 1 2 2 1 3 

61 1 2 4 1 3 

62 1 1 1 1 4 

63 2 2 4 1 4 

64 1 1 1 1 3 

65 1 2 3 1 1 

66 2 1 2 1 4 

67 1 2 4 1 4 

68 1 2 3 1 1 

69 1 1 3 1 1 

70 1 1 2 4 3 

71 1 1 1 1 1 

72 1 2 4 1 1 

73 2 3 3 1 4 

74 1 1 2 1 4 

75 1 2 4 1 4 

76 1 2 4 1 1 

77 1 3 3 1 3 

78 1 2 4 1 4 

79 1 2 3 1 3 

80 1 3 2 1 4 
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LAMPIRAN 16 

Hasil Tabulasi Data Khusus 

N0 PRESTASI AKADEMIK 

1 2,84 Memuaskan 

2 3,69 Dengan Pujian 

3 3,33 Sangat Memuaskan 

4 3,45 Sangat Memuaskan 

5 3,07 Sangat Memuaskan 

6 3,64 Dengan Pujian 

7 3,36 Sangat Memuaskan 

8 3,18 Sangat Memuaskan 

9 3,35 Sangat Memuaskan 

10 3,02 Sangat Memuaskan 

11 3,93 Dengan Pujian 

12 3,76 Dengan Pujian 

13 3,84 Dengan Pujian 

14 3,66 Dengan Pujian 

15 3,88 Dengan Pujian 

16 3,76 Dengan Pujian 

17 3,45 Sangat Memuaskan 

18 3,69 Dengan Pujian 

19 4,00 Dengan Pujian 

20 3,74 Dengan Pujian 

21 3,84 Dengan Pujian 

22 3,67 Dengan Pujian 

23 3,42 Sangat Memuaskan 

24 3,71 Dengan Pujian 

25 3,56 Dengan Pujian 

26 3,25 Sangat Memuaskan 

27 3,80 Dengan Pujian 

28 3,66 Dengan Pujian 

29 3,62 Dengan Pujian 

30 3,25 Sangat Memuaskan 

31 3,53 Dengan Pujian 

32 3,50 Sangat Memuaskan 

33 3,49 Sangat Memuaskan 

34 3,19 Sangat Memuaskan 

35 3,64 Dengan Pujian 

36 3,75 Dengan Pujian 

37 3,29 Sangat Memuaskan 

38 2,91 Memuaskan 

39 3,43 Sangat Memuaskan 

40 3,73 Dengan Pujian 
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41 3,70 Dengan Pujian 

42 3,09 Sangat Memuaskan 

43 3,30 Sangat Memuaskan 

44 3,80 Dengan Pujian 

45 3,76 Dengan Pujian 

46 3,29 Sangat Memuaskan 

47 3,45 Sangat Memuaskan 

48 3,57 Dengan Pujian 

49 3,44 Sangat Memuaskan 

50 3,08 Sangat Memuaskan 

51 3,45 Sangat Memuaskan 

52 3,63 Dengan Pujian 

53 3,70 Dengan Pujian 

54 3,73 Dengan Pujian 

55 3,78 Dengan Pujian 

56 3,35 Sangat Memuaskan 

57 3,58 Dengan Pujian 

58 3,51 Dengan Pujian 

59 3,20 Sangat Memuaskan 

60 3,75 Dengan Pujian 

61 3,61 Dengan Pujian 

62 3,67 Dengan Pujian 

63 3,13 Sangat Memuaskan 

64 3,35 Sangat Memuaskan 

65 3,48 Sangat Memuaskan 

66 3,90 Dengan Pujian 

67 3,80 Dengan Pujian 

68 3,50 Sangat Memuaskan 

69 3,66 Dengan Pujian 

70 3,58 Dengan Pujian 

71 3,94 Dengan Pujian 

72 3,44 Sangat Memuaskan 

73 3,63 Dengan Pujian 

74 3,66 Dengan Pujian 

75 3,47 Sangat Memuaskan 

7 3,91 Dengan Pujian 

77 3,29 Sangat Memuaskan 

78 3,38 Sangat Memuaskan 

79 3,86 Dengan Pujian 

80 3,40 Sangat Memuaskan 
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LAMPIRAN 17 

Hasil Tabulasi Data Quarter Life Crisis 

No 

QUARTER LIFE CRISIS Total 
Keterangan

n 

A

1 

A

2 

A

3 

A

4 

A

5 

A

6 

A

7 

A

8 

A

9 

A1

0 

A1

1 

A1

2 

A1

3 

A1

4 

A1

5 

A1

6 

A1

7 

A1

8 

A1

9 

A2

0 

A2

1 

A2

2 

A2

3 

A2

4 

A2

5 

A2

6 

A2

7 

A2

8 
 

 

1 5 5 5 4 4 5 3 2 4 4 2 2 4 4 2 3 4 4 4 3 3 3 2 2 4 2 4 4 97 Tinggi 

2 4 4 3 2 4 5 3 4 5 2 1 4 4 4 5 3 3 4 5 3 3 4 2 2 5 4 5 4 101 Tinggi 

3 4 5 4 5 4 4 3 4 5 5 1 2 4 4 5 4 1 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 99 Tinggi 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 2 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 101 Tinggi 

5 4 3 3 3 5 5 3 4 5 4 1 1 5 5 2 3 3 1 3 3 3 2 3 3 4 3 4 3 91 Tinggi 

6 3 4 2 2 3 4 4 5 3 2 2 2 3 2 2 3 4 4 4 2 3 3 3 4 4 5 2 4 88 Rendah 

7 4 4 5 3 3 5 4 4 5 5 2 5 3 3 2 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 3 102 Tonggi 

8 5 3 3 3 4 4 3 3 4 3 1 3 4 4 5 4 2 2 3 2 3 3 1 2 4 4 3 3 88 Rendah 

9 4 4 3 3 5 5 3 4 3 3 3 3 4 5 2 4 2 3 3 3 3 3 3 2 4 2 4 3 93 Tinggi 

10 4 3 4 4 4 4 2 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 2 2 2 3 3 2 2 4 2 4 3 80 Rendah 

11 5 4 4 4 4 5 2 2 4 3 1 1 3 5 3 5 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 97 Tinggi 

12 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 1 3 3 3 2 4 3 4 4 4 2 4 4 3 3 2 3 3 91 Tinggi 

13 4 5 3 4 5 5 3 4 5 3 2 4 4 4 2 5 4 4 4 3 3 2 2 3 4 4 4 3 102 Tinggi 

14 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 5 96 Tinggi 

15 4 3 3 3 3 5 2 3 2 3 5 1 3 3 3 5 4 5 4 3 3 3 4 3 5 5 4 4 98 Tinggi 

16 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 4 4 3 2 3 4 3 4 4 3 3 2 4 4 2 3 3 93 Tinggi 

17 5 5 4 5 4 4 4 5 3 4 1 3 4 3 2 4 3 3 4 3 2 4 3 4 4 2 4 3 99 Tinggi 

18 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 93 Tinggi 

19 4 5 5 4 4 5 3 4 4 4 2 4 4 4 2 4 3 3 4 3 3 2 3 4 5 3 4 3 102 Tinggi 

20 4 3 4 3 5 4 4 5 5 4 1 2 3 4 3 4 4 3 5 3 3 3 4 4 5 3 4 3 102 Tinggi 

21 4 4 4 3 5 5 3 2 3 3 3 1 3 4 3 5 3 1 3 2 4 3 3 2 5 2 3 3 89 Rendah 

22 4 5 4 4 4 5 2 3 4 3 2 3 4 4 3 5 4 3 4 4 4 4 4 4 5 3 4 3 105 

Sangat 

Tinggi 

23 4 4 3 3 2 5 4 5 5 5 1 3 4 4 2 3 4 3 5 5 2 4 3 4 5 2 3 1 98 Tinggi 

24 3 5 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 5 2 5 5 4 4 4 3 3 4 3 5 4 3 2 104 

Sangat 

Tinggi 
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25 5 4 4 3 5 5 5 4 5 5 1 1 5 5 2 5 5 1 5 1 5 1 5 1 5 1 5 3 102 Tinggi 

26 4 5 5 5 5 5 3 3 4 3 3 3 2 4 2 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 2 3 5 97 Tinggi 

27 4 5 5 4 5 5 4 3 5 3 2 3 5 4 3 5 4 2 4 3 2 3 5 3 4 4 4 2 105 

Sangat 

Tinggi 

28 4 5 4 4 5 5 3 4 4 4 3 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 4 3 104 

Sangat 

Tinggi 

29 5 4 3 5 4 4 2 4 5 4 2 2 4 4 2 4 5 2 4 2 2 2 4 2 4 3 3 3 94 Tinggi 

30 4 5 3 2 4 5 4 5 5 3 3 4 3 5 3 4 4 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 101 Tinggi 

31 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 2 105 

Sangat 

Tinggi 

32 4 5 5 5 5 5 2 4 4 3 1 3 3 4 2 5 4 4 4 2 3 3 4 3 5 4 3 3 102 Tinggi 

33 4 5 3 4 3 3 4 5 4 4 1 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 98 Tinggi 

34 3 5 3 5 5 5 3 4 4 4 1 3 3 3 2 4 4 4 5 3 3 4 3 4 4 3 4 3 103 

Sangat 

Tinggi 

35 4 3 4 4 5 5 3 4 5 3 2 4 3 3 2 4 3 3 3 4 2 3 3 5 4 3 4 3 98 Tinggi 

36 4 5 5 3 4 5 2 2 5 2 5 4 3 4 5 4 2 2 5 2 3 2 1 2 4 1 5 3 94 Tinggi 

37 4 5 4 5 5 4 2 2 4 3 2 3 3 5 5 5 3 2 3 3 3 3 2 2 5 2 4 3 96 Tinggi 

38 5 4 3 1 5 4 3 2 5 4 1 3 4 5 5 5 4 3 5 3 3 2 3 2 4 4 4 3 99 Tinggi 

39 4 4 5 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 4 4 3 5 3 3 4 5 5 4 3 3 4 99 Tinggi 

40 5 4 5 5 5 4 3 2 4 5 1 3 5 3 3 4 5 4 3 3 3 4 3 5 4 3 3 3 104 

Sangat 

Tinggi 

41 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 2 3 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 99 Tinggi 

42 4 5 4 5 4 5 4 3 4 3 1 1 3 4 2 3 4 2 4 3 4 4 3 4 4 2 4 3 96 Tinggi 

43 4 4 3 4 4 5 3 2 5 4 2 2 3 4 2 4 3 2 4 3 4 3 2 2 5 4 4 3 94 Tinggi 

44 4 3 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 94 Tinggi 

45 5 5 5 5 4 4 4 5 3 2 1 4 4 5 3 5 2 1 4 1 4 3 1 1 4 1 5 4 95 Tinggi 

46 5 5 3 5 4 3 3 2 4 3 2 5 3 3 3 5 4 4 4 3 2 3 4 2 4 3 4 3 98 Tinggi 

47 5 5 3 4 3 5 4 5 3 3 2 3 5 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 104 

Sangat 

Tinggi 

48 3 5 3 4 4 4 5 3 5 5 1 5 3 4 3 3 4 5 3 4 2 3 3 5 4 3 3 4 103 

Sanga 

Tinggi 

49 4 3 4 3 4 4 3 1 4 4 2 3 4 3 2 3 5 4 4 3 3 2 3 4 4 2 4 3 92 Tinggi 

50 4 5 5 5 3 4 2 2 5 3 4 1 3 3 3 5 2 3 4 2 3 2 2 2 5 2 5 4 93 Tinggi 

51 5 5 3 5 5 4 3 1 5 3 1 1 3 5 5 3 1 1 3 1 5 3 2 2 5 2 4 3 89 Rendah 

52 5 4 4 5 4 5 4 3 3 5 1 4 3 2 2 4 3 4 5 4 2 4 4 5 4 2 4 3 102 Tinggi 
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53 3 4 4 5 4 5 5 4 3 4 2 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 103 

Sangat 

Tinggi 

54 5 4 3 5 3 4 4 3 4 4 2 3 4 3 2 4 3 3 4 5 3 4 3 4 3 4 3 4 100 Tinggi 

55 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 1 3 4 3 2 4 2 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 3 87 Rendah 

56 4 3 4 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 92 Tinggi 

57 5 5 4 5 4 5 5 1 5 3 2 1 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 98 Tinggi 

58 5 4 3 5 4 4 3 1 5 3 2 1 3 3 5 4 1 1 4 2 3 3 4 4 3 1 4 3 88 Rendah 

59 4 4 4 5 4 5 3 3 3 4 2 2 3 3 2 5 5 4 3 3 3 3 4 4 3 5 3 3 99 Tinggi 

60 5 5 5 4 5 3 2 2 2 5 5 3 4 2 5 5 3 1 1 5 4 2 3 4 2 1 3 4 95 Tinggi 

61 5 5 3 5 4 5 4 5 3 5 1 2 4 3 2 4 4 3 5 5 3 3 4 3 4 3 4 3 104 

Sangat 

Tinggi 

62 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 87 Rendah 

63 5 4 4 5 4 5 2 3 5 3 4 2 4 4 2 4 3 2 4 3 4 3 4 2 3 3 5 4 100 Tinggi 

64 5 4 5 5 5 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 4 98 Tinggi 

65 3 4 3 3 4 5 4 5 4 3 2 1 4 3 4 3 4 3 2 3 3 2 4 4 4 5 5 3 97 Tinggi 

66 5 5 4 3 4 4 3 4 2 3 2 1 3 5 2 3 4 3 4 4 2 4 3 4 3 4 5 3 96 Tinggi 

67 4 5 5 4 5 5 2 3 4 4 2 4 3 3 5 4 3 2 5 2 3 3 3 4 4 3 3 3 97 Tinggi 

68 5 5 4 4 5 5 4 2 3 4 1 1 4 3 2 3 4 2 4 2 3 3 4 4 5 4 3 2 95 Tinggi 

69 5 5 4 3 4 4 5 5 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 5 4 3 3 3 3 4 3 103 

Sangat 

Tingg 

70 3 5 2 3 5 5 4 3 3 4 2 3 2 3 4 3 3 4 3 3 5 3 4 3 3 4 4 3 96 Tinggi 

71 4 4 3 5 5 4 3 3 4 3 2 3 3 3 2 4 3 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 3 94 Tinggi 

72 5 5 3 3 3 4 3 3 3 3 2 4 4 3 2 3 4 3 4 5 3 3 3 3 5 5 3 3 97 Tinggi 

73 4 5 5 4 4 5 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 4 5 5 4 3 3 4 4 4 3 3 3 102 Tinggi 

74 4 5 3 3 4 4 4 4 3 5 2 1 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 5 5 4 3 101 Tinggi 

75 5 5 5 5 3 4 2 4 3 3 2 5 5 3 2 4 4 3 4 3 3 2 2 2 5 2 4 4 98 Tinggi 

76 4 5 5 5 5 3 3 4 5 5 1 5 3 3 2 2 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 104 

Sangat 

Tinggi 

77 5 3 5 4 4 4 5 4 4 5 1 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 3 4 4 3 4 4 101 Tinggi 

78 5 4 4 3 3 4 3 3 3 5 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 95 Tinggi 

79 5 5 4 4 3 5 4 4 3 3 1 3 2 3 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 95 Tinggi 

80 5 5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88 Rendah 

 



91 

 

 

 

LAMPIRAN 18 

 

Hasil Frekuensi Data Umum 

 

Jenis Kelamin 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 69 86.3 86.3 86.3 

Perempuan 11 13.7 13.7 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

Usia 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 19-20 44 55.0 55.0 55.0 

21-22 28 35.0 35.0 90.0 

23-25 8 10.0 10.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

Semester 

 Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent 

Valid 1-2 12 15.0 15.0 15.0 

3-4 37 46.2 46.2 61.3 

5-6 13 16.3 16.3 77.5 

7-8 16 20.0 20.0 97.5 

>8 2 2.5 2.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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Tinggal Bersama  

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid keluarga 65 81.2 81.2 81.2 

kakek-nenek 1 1.3 1.3 82.5 

Kos 12 15.0 15.0 97.5 

lainnya 2 2.5 2.5 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

Pekerjaan Ortu 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tni/polri 14 17.5 17.5 17.5 

nelayan 2 2.5 2.5 20.0 

pns/asn 20 25.0 25.0 45.0 

wiraswasta 44 55.0 55.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 19 

Frekuensi Hasil Data Khusus 

 

 

Prestasi Akademik 

 

Frequenc

y Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid memuaskan 2 2.5 2.5 2.5 

sangat 

memuaskan 

34 42.5 42.5 45.0 

dengan pujian 44 55.0 55.0 100.0 

Total 80 100.0 100.0  

 

 

 

Quarter Life Crisis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Sangat rendah 1 1.3 1.3 1.3 

Rendah 8 10.0 10.0 11.3 

Tinggi 58 72.5 72.5 83.8 

sangat tinggi 13 16.2 16.2 100.0 

Total 80 100.0 100.0  
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LAMPIRAN 20 

Hasil Uji Satistik Spearman Rho 

 

Correlations 

 

Prestasi 

Akademik 

Quarter Life 

Crisis 

Spearman's rho Prestasi 

Akademik 

Correlation 

Coefficient 

1.000 .187 

Sig. (2-tailed) . .097 

N 80 80 

Quarter Life 

Crisis 

Correlation 

Coefficient 

.187 1.000 

Sig. (2-tailed) .097 . 

N 80 80 
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LAMPIRAN 21 

Hasil Crosstabulation Data Umum dan Data Khusus 

Prestasi Akademik *Quarter life crisis Crosstabulation 

Prestasi Akademik * Quarter Life Crisis Crosstabulation 

 

Quarter Life Crisis 

Total 

Sangat 

rendah rendah tinggi 

sangat 

tinggi 

Prestasi 

Akademik 

Memuaskan Count 0 0 2 0 2 

% within Prestasi 

Akademik 

0.0% 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 

sangat 

memuaskan 

Count 1 3 28 2 34 

% within Prestasi 

Akademik 

2.9% 8.8% 82.4% 5.9% 100.0% 

dengan pujian Count 0 5 28 11 44 

% within Prestasi 

Akademik 

0.0% 11.4% 63.6% 25.0% 100.0% 

Total Count 1 8 58 13 80 

% within Prestasi 

Akademik 

1.3% 10.0% 72.5% 16.3% 100.0% 

 

 
Jenis Kelamin*Prestasi Akademik 

Crosstab 

 

Prestasi Akademik 

Total Memuaskan 

sangat 

memuaskan 

dengan 

pujian 

JENIS 

KELAMIN 

laki-laki Count 1 30 38 69 

% within JENIS 

KELAMIN 

1.4% 43.5% 55.1% 100.0% 

perempuan Count 1 4 6 11 

% within JENIS 

KELAMIN 

9.1% 36.4% 54.5% 100.0% 

Total Count 2 34 44 80 

% within JENIS 

KELAMIN 

2.5% 42.5% 55.0% 100.0% 

 

 

 



96 

 

 

 

Usia*Prestasi Akademik 

Crosstab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semester*Prestasi Akademik 

Crosstab 

 

SEMESTER * Prestasi Akademik Crosstabulation 

 

Prestasi Akademik 

Total memuaskan 

sangat 

memuaskan dengan pujian 

SEMESTER 1-2 Count 2 5 5 12 

% within SEMESTER 16.7% 41.7% 41.7% 100.0% 

3-4 Count 0 17 20 37 

% within SEMESTER 0.0% 45.9% 54.1% 100.0% 

5-6 Count 0 7 6 13 

% within SEMESTER 0.0% 53.8% 46.2% 100.0% 

7-8 Count 0 4 12 16 

% within SEMESTER 0.0% 25.0% 75.0% 100.0% 

>8 Count 0 1 1 2 

% within SEMESTER 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 2 34 44 80 

% within SEMESTER 2.5% 42.5% 55.0% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

Prestasi Akademik 

Total memuaskan 

sangat 

memuaskan dengan pujian 

USIA 19-20 Count 2 21 21 44 

% within USIA 4.5% 47.7% 47.7% 100.0% 

21-22 Count 0 10 18 28 

% within USIA 0.0% 35.7% 64.3% 100.0% 

23-25 Count 0 3 5 8 

% within USIA 0.0% 37.5% 62.5% 100.0% 

Total Count 2 34 44 80 

% within USIA 2.5% 42.5% 55.0% 100.0% 
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Tinggal Bersama*Prestasi Akademik 

Crosstab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pekerjaan Orang Tua*Pestasi Akademik 

Crosstab 

 

 

Prestasi Akademik 

Total 

Memuaska

n 

sangat 

memuaskan 

dengan 

pujian 

TINGGAL 

BERSAMA 

Keluarga Count 0 28 37 65 

% within TINGGAL 

BERSAMA 

0.0% 43.1% 56.9% 100.0% 

kakek-

nenek 

Count 0 0 1 1 

% within TINGGAL 

BERSAMA 

0.0% 0.0% 100.0% 100.0% 

Kos Count 1 6 5 12 

% within TINGGAL 

BERSAMA 

8.3% 50.0% 41.7% 100.0% 

Lainnya Count 1 0 1 2 

% within TINGGAL 

BERSAMA 

50.0% 0.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 2 34 44 80 

% within TINGGAL 

BERSAMA 

2.5% 42.5% 55.0% 100.0% 

 

Prestasi Akademik 

Total memuaskan 

sangat 

memuaskan 

dengan 

pujian 

PEKERJAAN 

ORTU 

tni/polri Count 0 5 9 14 

% within PEKERJAAN 

ORTU 

0.0% 35.7% 64.3% 100.0

% 

Nelayan Count 0 0 2 2 

% within PEKERJAAN 

ORTU 

0.0% 0.0% 100.0% 100.0

% 

pns/asn Count 1 8 11 20 

% within PEKERJAAN 

ORTU 

5.0% 40.0% 55.0% 100.0

% 

wiraswasta Count 1 21 22 44 

% within PEKERJAAN 

ORTU 

2.3% 47.7% 50.0% 100.0

% 

Total Count 2 34 44 80 

% within PEKERJAAN 

ORTU 

2.5% 42.5% 55.0% 100.0

% 
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Jenis Kelamin*Quarter Life Crisis 

Crosstab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Usia*Quarter Life Crisis 

Crosstab 

 

 

 

 

 

Quarter Life Crisis 

Total 

Sangat 

rendah rendah Tinggi 

sangat 

tinggi 

JENIS 

KELAMIN 

laki-laki Count 1 7 49 12 69 

% within JENIS 

KELAMIN 

1.4% 10.1% 71.0% 17.4% 100.0% 

perempuan Count 0 1 9 1 11 

% within JENIS 

KELAMIN 

0.0% 9.1% 81.8% 9.1% 100.0% 

Total Count 1 8 58 13 80 

% within JENIS 

KELAMIN 

1.3% 10.0% 72.5% 16.3% 100.0% 

 

Quarter Life Crisis 

Total Sangat rendah rendah tinggi sangat tinggi 

USIA 19-20 Count 1 4 34 5 44 

% within USIA 2.3% 9.1% 77.3% 11.4% 100.0% 

21-22 Count 0 2 20 6 28 

% within USIA 0.0% 7.1% 71.4% 21.4% 100.0% 

23-25 Count 0 2 4 2 8 

% within USIA 0.0% 25.0% 50.0% 25.0% 100.0% 

Total Count 1 8 58 13 80 

% within USIA 1.3% 10.0% 72.5% 16.3% 100.0% 
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Semester*Quarter Life Crisis 

Crosstab 

 
Quarter Life Crisis Total 

Sangat rendah rendah tinggi sangat tinggi  

SEMESTER 1-2 Count 0 1 10 1 12 

% within SEMESTER 0.0% 8.3% 83.3% 8.3% 100.0% 

3-4 Count 1 5 28 3 37 

% within SEMESTER 2.7% 13.5% 75.7% 8.1% 100.0% 

5-6 Count 0 1 9 3 13 

% within SEMESTER 0.0% 7.7% 69.2% 23.1% 100.0% 

7-8 Count 0 1 10 5 16 

% within SEMESTER 0.0% 6.3% 62.5% 31.3% 100.0% 

>8 Count 0 0 1 1 2 

% within SEMESTER 0.0% 0.0% 50.0% 50.0% 100.0% 

Total Count 1 8 58 13 80 

% within SEMESTER 1.3% 10.0% 72.5% 16.3% 100.0% 

 

Tinggal Bersama*Quarter Life Crisis 

Crosstab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Quarter Life Crisis 

Total 

Sangat 

rendah rendah tinggi 

sangat 

tinggi 

TINGGAL 

BERSAMA 

Keluarga Count 1 6 47 11 65 

% within TINGGAL 

BERSAMA 

1.5% 9.2% 72.3% 16.9% 100.0% 

kakek-

nenek 

Count 0 0 1 0 1 

% within TINGGAL 

BERSAMA 

0.0% 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 

Kos Count 0 2 8 2 12 

% within TINGGAL 

BERSAMA 

0.0% 16.7% 66.7% 16.7% 100.0% 

Lainnya Count 0 0 2 0 2 

% within TINGGAL 

BERSAMA 

0.0% 0.0% 100.0% 0.0% 100.0% 

Total Count 1 8 58 13 80 

% within TINGGAL 

BERSAMA 

1.3% 10.0% 72.5% 16.3% 100.0% 
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Pekerjaan Orang Tua *Quarter Life Crisis 

Crosstab 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Quarter Life Crisis 

Total rendah 

sangat 

rendah tinggi 

sangat 

tinggi 

PEKERJAAN 

ORTU 

tni/polri Count 0 0 9 5 14 

% within PEKERJAAN 

ORTU 

0.0% 0.0% 64.3% 35.7% 100.0% 

nelayan Count 0 1 1 0 2 

% within PEKERJAAN 

ORTU 

0.0% 50.0% 50.0% 0.0% 100.0% 

pns/asn Count 1 1 17 1 20 

% within PEKERJAAN 

ORTU 

5.0% 5.0% 85.0% 5.0% 100.0% 

wiraswast

a 

Count 0 6 31 7 44 

% within PEKERJAAN 

ORTU 

0.0% 13.6% 70.5% 15.9% 100.0% 

Total Count 1 8 58 13 80 

% within PEKERJAAN 

ORTU 

1.3% 10.0% 72.5% 16.3% 100.0% 


